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ABSTRAK 
Nama : Paramitha. Hatta 
NIM : 50300108020 
Fak/jur : Dakwah dan komunikasi/PMI (Kesejahteraan Sosial) 
Judul Skripsi : Kondisi Psikososial narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Klas I 
  Makassar 
 
Skripsi ini membahas secara mendalam tentang psikososial dari narapidana yang 
sementara menjalani masa hukumannya di dalam lembaga pemasyarakatan.   
Terkait dengan tema psikososialnya,itu merupakan alat baca penulis agar bisa 
menelaah kondisi yang terjadi di dalam Lembaga Pemasyarakatan, selain alasan itu yang 
menjadi perhatian lainnya adalah agar lebih mempersempit cakupan pembahasan supaya 
lebih relevan dengan jurusan penulis. Yang menarik dari tema diatas bagi penulis adalah 
karena tidak semua orang akan tahu tentang kondisi para napi-napi karena stigma dan 
persepsi yang cukup negatif terhadap mereka. Oleh karena itulah penulis tertarik untuk 
meneliti relasi sosial yang terjadi di dalam Lapas namun tidak hanya melihat secara 
umum tetapi perlu kiranya dilihat lebih mendalam lagi yakni pengaruh lingkungan yang 
mereka alami terhadap psikis dan mental yang terbentuk setelah mengalami kondisi 
tersebut. 
Untuk menunjang penelitian itu maka penulis menggunakan metodologi 
penelitian dengan pendekatan kuantitatif dan tipe yang digunakan adalah deskriptif 
kuantitatif. Agar penulis lebih terlibat secara aktif dan interaktif dalam menggali data 
serta informasi dari para responden, sehingga relasi antara peneliti dengan yang diteliti 
tidak terlalu berjarak merupakan pertimbangn utama dipilihnya pendekatan tersebut, 
selain itu alasan lainnya adalah agar terhindar dari upaya-upaya rekayasa dan manipulasi 
data lapangan, dan bagi penulis metode tersebut paling tepat untuk dapat menemukan 
berbagai macam karakteristik di lapangan maka tekhnik wawancara dengan beberapa 
sample (responden) yang telah dipilih secara acak itu penulis jadikan tekhnik untuk 
penggalian informasi dan data dari responden. 
Aspek-aspek yang ingin ditemukan dalam studi penelitian lapangan ini adalah 
aspek kognitif, relasi sosial yang terjadi di lapas, serta kondisi emosional para narapidana. 
Alhasil, kesimpulan yang berhasil dirumuskan adalah perubahan-perubahan aspek-aspek 
yang sangat mendasar itu dikarenakan begitu kompleksnya permasalahan yang terjadi di 
dalam Lapas itu, baik secara internal dan eksternalnya, misalnya kondisi emosional napi 
yang bisa sewaktu-waktu berubah dikarenakan problem keluarga ataukah berubahnya 
respon kognitif akibat rasionalitas yang menjadi tumpul dikarenakan pengaruh 
lingkungan sosial ditambah tidak efektifnya proses ‘pemasyarakatan’ sebagai bentuk 
pembinaan yang dilakukan oleh Lapas sebagaimana fungsi dan tugas dari hadirnya Lapas 
itu sendiri. Untuk itu perlunya masukan dan perubahan atas mekanisme serta kontrol dan 
pengawasan oleh masyarakat luas atas kegiatan didalam Lapas yang harus lebih 
mengutamakan pemberian pemahaman akan hak dan kewajiban sebagai warga sipil 
dibanding solusi-solusi moralitas yang justru mendiskreditkan para napi tersebut.   
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Narapidana atau yang biasa disingkat “napi” adalah orang-orang yang 
menjalani hukuman sebagai akibat melakukan pelanggaran terhadap hukum atau 
peraturan yang berlaku dalam suatu negara. Pelanggaran yang dilakukan 
bermacam-macam, dan berhubungan erat dengan kejahatan, seperti pembunuhan, 
narkoba, korupsi, pemerkosaan, pencurian, penipuan, perampokan.  Pada 
umumnya anggapan masyarakat bahwa mereka yang dihukum (napi) adalah 
orang-orang yang berbuat jahat. 
Namun sesungguhnya orang-orang yang menjalani hukuman tidak 
selamanya sebagai pelaku kejahatan semata-mata, akan tetapi mungkin saja 
merupakan suatu upaya pembelaan diri maka orang dapat membunuh. Terdesak 
oleh tekanan ekonomi orang dapat menjadi pengedar narkoba dan perampok. 
Latar belakang permasalahan yang dialami narapidana akan berpengaruh terhadap 
perilakunya dalam menjalani hukuman. 
Menurut Sarlito Wirawan , bahwa “perilaku adalah fungsi dari keadaan 
diri pribadi (personality) dan lingkungan (environment”).1 
Data dari Badan Pusat Statistik  pada tahun 2012 jumlah narapidana yang 
berada di Lembaga Pemasyarakatan Klas I Makassar berjumlah 723 orang.2 Para 
                                                 
1
 Sarlito Wirawan. Psikologi Sosial (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), h. 83. 
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napi yang menghuni Lembaga Pemasyarakatan Klas I Makassar adalah kaum pria. 
Mereka melakukan tindak kejahatan berupa pembunuhan, pencurian kendaraan 
bermotor dan pencurian dengan pemberatan, pemerkosaan, penganiayaan dan 
lain-lain.  
Para narapidana yang menjadi penghuni Lembaga Pemasyarakatan Klas  I 
Makassar tidak terlepas dari permasalahan yang sangat terkait dengan masalah 
psikologis. Mereka yang mengalami permasalahan psikososial berjumlah 20 orang 
atau 2 % dari jumlah keseluruhan penghuni atau warga binaan yang menjalani 
masa hukuman di lembaga tersebut. Permasalahan psikososial yang dialami 
narapidana yang paling dominan atau menonjol yaitu depresi dan stres sehingga 
dapat mempengaruhi aktivitas mereka di lembaga pemasyarakatan tersebut, baik 
dalam melakukan kegiatan sehari-hari maupun dalam berkomunikasi dengan 
orang lain.    
Narapidana yang mengalami permasalahan psikososial (sosial emosional) 
pada umumnya mengalami kondisi yang tidak mengenakkan atau tidak 
menyenangkan karena mereka sering dihadapkan dengan berbagai ketidakpastian, 
misalnya bagaimana nasib keluarga yang ditinggalkan, dan bagaimana nasibnya 
sendiri setelah keluar dari lembaga pemasyarakatan. 
Ketidakpastian yang dirasakan tersebut menimbulkan kecemasan dan 
tekanan-tekanan mental pada diri narapidana, sehingga akan menambah beban 
psikologis yang tidak pernah terselesaikan. Berdasarkan hal tersebut, para 
                                                                                                                                     
2
 Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Makassar, Tentang Persentase Narapidana di  Makassar dan 
Sekitarnya, 2012. 
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narapidana yang mengalami permasalahan psikososial akan mengalami hambatan 
dalam melaksanakan fungsi sosialnya. Mereka terhambat dalam upaya memenuhi 
kebutuhan hidup, tidak dapat menyelesaikan persoalan-persoalan kehidupan 
mereka, dan bahkan tidak bisa berbuat apa-apa, karena tekanan psikologis yang 
mereka rasakan. Uraian ini sangat relevan dengan pendapat Gordon Hamilton 
dalam Kartini Kartono yang memberikan definisi sebagai berikut : “Pshycosocial 
is to relate at approach of diagnosa caused by natural pressure by someone so that 
happened do not function social”.3 Artinya bahwa psikososial mengacu kepada 
pendekatan diagnosa yang disebabkan tekanan-tekanan yang dialami oleh 
seseorang khususnya yang dialami oleh narapidana sehingga menimbulkan 
permasalahan psikososial dalam diri narapidana. 
Berpijak pada pendapat Gordon Hamilton tersebut, maka dapat dikatakan 
bahwa permasalahan psikososial yang dialami oleh narapidana mungkin dapat 
disebabkan oleh adanya tekanan-tekanan, baik dari dalam maupun dari luar yang 
mengacu pada pendekatan diagnosa sehingga narapidana tersebut mengalami 
ketidakberfungsian sosialnya baik terhadap benda, orang maupun terhadap situasi 
yang dicintainya. 
Dalam melakukan penelitian tentang permasalahan psikosoial yang 
dihadapi oleh narapidana dapat dilihat dari berbagai aspek dan kondisi yang 
dialami selama menjalani hukuman di Lembaga Pemasyarakatan Klas I Makassar, 
misalnya dilihat dari kondisi fisik, sosial, psikologis, biologis atau kesehatannya 
dan emosional dan kognitif yang dialami oleh narapidana tersebut. 
                                                 
3
 Kartini Kartono, Patologi Sosial Satu (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1981), h.23. 
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Gejala-gejala tersebut terjadi karena pada umumnya mereka disiksa dan 
dijadikan objek pemukulan oleh narapidana yang sudah lebih dahulu mendiami 
Lembaga Pemasyarakatan tersebut, sehingga narapidana yang baru masuk 
mengalami permasalahan psikososial, yang dialami narapidana tersebut misalnya 
mengalami kecemasan karena narapidana tersebut kehilangan status sosialnya di 
masyarakat dan terhadap keadaaan keluarganya jika narapidana tersebut sebagai 
kepala keluarga, mengalami ketakutan karena adanya tekanan-tekanan psikologis 
didalam dirinya hal ini terjadi biasanya dialami oleh narapidana yang baru masuk  
mengalami pemukulan, penganiayaan dan lain-lain. Dan selain mengalami gejala-
gejala diatas juga narapidana mengalami ketidakpastian dalam menentukan masa 
depannya karena masyarakat di lingkungannya sudah tidak memperdulikan nasib 
yang dialami oleh narapidana tersebut setelah bebas dari Lembaga 
Pemasyarakatan. 
Permasalahan yang dirasakan pun dapat mengganggu cara berpikir dan 
perilaku para narapidana tersebut, misalnya jika ada masalah sedikit saja atau 
hanya sepele diselesaikan dengan kekerasan. 
Narapidana yang mengalami permasalahan psikososial jika dilihat dari 
kondisi kesehatan atau biologis, narapidana tersebut sering sakit-sakitan misalnya 
maag, sakit kepala, mual-mual. Gejala-gejala tersebut muncul karena narapidana 
tidak teratur dalam menjaga dan memelihara kebersihan dirinya maupun 
lingkungannya dan pola makan yang tidak teratur misalnya narapidana tersebut 
yang biasanya suka makan ayam, sayuran dan daging, kini mereka harus merubah 
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pola makannya dengan menu yang sangat berbeda sebelumnya sehingga 
narapidana tersebut mengalami stress berat dan kebingungan. 
Narapidana yang mengalami permasalahan psikososial dilihat dari kondisi 
emosional  dan kognitif pada umumnya narapidana tersebut melakukan kejahatan 
karena adanya desakan ekonomi keluarga apabila yang bersangkutan tersebut 
merupakan kepala keluarga. narapidana mengalami perasaan cemas terhadap 
kondisi keluarganya yang ditinggalkan, sering marah-marah, murung diri di sel 
tahanan atau menarik diri dari lingkungan, adanya perasaan menyesal, menerima 
keadaannya sekarang dan lain-lain sehingga narapidana tersebut mengalami 
perasaan cemas terhadap masa depan dirinya dan keluarganya. 
Berdasarkan QS Az-zumar : 53 adalah : 
 
 
 
 
Terjemahnya : 
Katakanlah: "Hai hamba-hamba-Ku yang malampaui batas terhadap diri mereka 
sendiri, janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya Allah 
mengampuni dosa-dosa semuanya. Sesungguhnya Dia-lah yang Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang. (az-zumar; 53).4 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis mencoba melakukan suatu 
penelitian terkait dengan permasalahan-permasalahan yang dialami oleh para 
narapidana yang berada di lembaga pemasyarakatan klas I Kota Makassar Agar 
                                                 
4
 Departemen Agama R.I, Al-Qur’an dan terjemahannya Special for women, (Jakarta: SYGMA, 
2005), h. 464. 
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penelitian ini terfokus secara tepat dan jelas, maka penulis merumuskan dalam 
suatu problem question yang akan menjadi subjek penelitian penulis yaitu 
“Bagaimana Kondisi Psikososial Narapidana di Lembaga Pemasyarakatan 
Klas I Makassar ?”. 
Berdasarkan permasalahan penelitian tersebut, dapat dirumuskan sub-sub 
problematika yang dapat dijadikan sebagai tuntunan bagi peneliti,sebagai berikut:  
1. Bagaimana karakteristik dan kondisi emosional narapidana di Lembaga 
Pemasyarakatan Klas I Makassar? 
2. Bagaimana kondisi kognitif narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Klas I 
Makassar  ?  
3. Bagaimana relasi sosial narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Klas I 
Makassar? 
C. Definisi operasional dan ruang lingkup penelitian 
Adapun judul yang akan dibahas dalam draft skripsi ini yakni “Bagaimana 
Kondisi Psikososial Narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Klas I Makassar”.   
Menghindari kesalahpahaman dalam memaknai dan memahami judul 
penelitian ini, maka peneliti terlebih dahulu menguraikan makna kata- kata kunci 
yang terdapat dalam judul: 
1. Kondisi fisik yaitu bagaimana narapidana dalam melakukan aktivitas sehari-
harinya.  
2. Kondisi relasi sosial yaitu bagaimana hubungan narapidana dengan keluarga, 
sesama penghuni atau narapidana lainnya, petugas di Lembaga 
Pemasyarakatan. 
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3. Kondisi kesehatan yaitu bagaimana narapidana dalam menjaga kesehatannya. 
4. Kondisi kognitif yaitu bagaiamana narapidana dalam mengendalikan dirinya 
sendiri karena pikiran rasionalnya hilang dari ingatannya 
5. Kondisi emosional yaitu bagaimana narapidana mengendalikan dirinya 
terhadap hal-hal yang dianggap sensitif misalnya mampu mengendalikan 
suasana hati yang dialami oleh narapidana tersebut terhadap suatu objek yang 
hilang bagi narapidana. 
Dalam pembahasan ruang lingkup penelitian, peneliti memberikan batasan 
terhadap pembahasan. Hal ini bertujuan untuk menghindari kesalahpahaman dan 
persepsi baru sehingga pembahasannya tidak keluar dari apa yang menjadi fokus 
penelitian. 
Ruang lingkup penelitian ini hanya berfokus pada Bagaimana Kondisi 
Psikososial Narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Klas I Makassar. 
D. Tujuan dan kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Diperolehnya gambaran data tentang masalah psikososial narapidana di 
lembaga pemasyarakatan klas I Makassar. 
b. Tersusunnya program untuk mengatasi masalah psikososial narapidana di 
lembaga pemasyarakatan klas I Makassar.  
2. Kegunaan penelitian 
a. Dapat meningkatkan wawasan dan pengetahuan mengenai permasalahan 
psikososial yang dialami oleh narapidana jika dilihat dari kondisi fisik yaitu 
bagaimana narapidana dalam melakukan aktivitas sehari-harinya, kondisi 
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relasi sosial yaitu bagaimana hubungan narapidana dengan keluarga, sesama 
penghuni atau narapidana lainnya, petugas di Lembaga Pemasyarakatan, 
kondisi kesehatan yaitu bagaimana narapidana dalam menjaga 
kesehatannya, kondisi kognitif yaitu bagaiamana narapidana dalam 
mengendalikan dirinya sendiri karena pikiran rasionalnya hilang dari 
ingatannya dan kondisi emosional yaitu bagaimana narapidana 
mengendalikan dirinya terhadap hal-hal yang dianggap sensitif misalnya 
mampu mengendalikan suasana hati yang dialami oleh narapidana tersebut 
terhadap suatu objek yang hilang bagi narapidana. 
b. Dapat meningkatkan wawasan dan pengetahuan mengenai sistem pelayanan 
yang dilakukan oleh Lembaga Pemasyarakatan Klas I Makassar bagi 
narapidana yang mengalami permasalahan psikososial yang sesuai dengan 
kondisi permasalahan yang dialaminya.   
E. Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan Karya Ilmiah ini adalah : 
BAB I Pendahuluan, memuat tentang latar belakang, rumusan masalah, definisi 
operasional dan ruang lingkup penelitian, tujuan dan kegunaan, dan sistematika 
penulisan. 
BAB II Tinjauan Kepustakaan, memuat tentang tinjauan psikososial, tinjauan 
narapidana dan tinjauan lembaga pemasyarakatan, faktor-faktor penyebab 
terjadinya tindak pidana, dan relevansi mengenai profesi pekerjaan sosial 
koreksional. 
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BAB III Metodologi Penelitian, memuat tentang jenis penelitian, metode 
penelitian, teknik pengumpulan data dan teknik analisa data. 
BAB IV Hasil Penelitian, memuat tentang gambaran lokasi penelitian, 
karakteristik responden, kondisi kognitif responden, deskripsi tentang relasi sosial, 
dan kondisi emosional responden. 
BAB V Penutup, memuat tentang kesimpulan dan implementasi penelitian. 
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BAB II 
TINJAUAN KEPUSTAKAAN 
 
A. Tinjauan Tentang Psikososial 
Pengertian psikososial diartikan oleh James Drever dalam Max Siporin 
sebagai suatu fenomena individu yang mempunyai sikap, mental baik asli maupun 
akibat dari sesuatu.1 Definisi tersebut menggambarkan bahwa masalah psikososial 
yang dialami oleh narapidana disebabkan oleh suatu fenomena yang membawa 
konsekuensi baik terhadap dirinya maupun lingkungan sosialnya sehingga 
mempengaruhi sikap dan  mental narapidana itu sendiri. 
Arthur S. Robert dalam Max Siporin mengemukakan bahwa “Psychosocial 
is a grab term used freely to cover any situation where both psychological and 
social factors are assumed to play a role.”2  Definisi tersebut menunjukkan bahwa 
psikososial adalah suatu situasi dimana faktor-faktor psikologis dan sosial 
diasumsikan memainkan suatu peranan. Artinya faktor-faktor sosial dan 
psikologis merupakan suatu yang mempengaruhi kehidupan narapidana di 
Lembaga Pemasyarakatan Klas I baik terhadap dirinya maupun di lingkungannya 
yang baru. 
Menurut C.P. Chaplin yang diterjemahkan oleh Kartini Kartono, 
memberikan definisi sebagai berikut: “Psikososial adalah menyinggung relasi 
                                                 
1
 Max Siporin, DSW, Introduction to Sosial Work Practice (New York: Macmillan Publishing Co, 
Inc, 1975), h. 54. 
2
 Ibid, h. 163. 
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yang menyangkut faktor-faktor psikologis”.3 Definisi tersebut menunjukkan 
bahwa psikososial mempunyai hubungan dengan relasi-relasi sosial yang 
mencakup faktor-faktor psikologis, misalnya pertukaran emosi secara kooperatif 
(mutual), suatu interaksi sikap dinamik dan sebagainya. Artinya narapidana di 
Lembaga Pemasyarakatan Klas I mengalami masalah psikososial karena 
narapidana mengalami hambatan dalam melakukan suatu relasi sosial pada tahap-
tahap awal masuk penjara sehingga narapidana tersebut tidak dapat melaksanakan 
fungsi sosialnya dengan baik. Berdasarkan kenyataan tersebut maka para 
narapidana tidak dapat melaksanakan tugas-tugas kehidupannya, tidak dapat 
memenuhi kebutuhannya dan tidak memiliki kemampuan dalam memecahkan 
masalah yang dihadapinya karena telah kehilangan kemerdekaan selama 
narapidana tersebut menjalani hukuman di Lembaga Pemasyarakatan. 
Berdasarkan definisi-definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa 
psikososial sebagai suatu situasi atau kondisi pada sikap mental yang dimiliki oleh 
individu, baik yang bersifat psikis maupun sosial. Dengan kata lain bahwa 
masalah psikososial dapat menyebabkan narapidana mengalami gangguan mental, 
sosial, ekonomi dan psikis, sehingga mengalami beban psikologis yang cukup 
pelik dalam kehidupannya selama menjalani hukuman di Lembaga 
Pemasyarakatan. 
Menurut Gordon Hamilton yang dikutip oleh Mumu Suherlan dalam 
Kartini Kartono menggarisbawahi pengertian psikososial sebagai berikut: 
Psikososial adalah mengacu pada pendekatan diagnosa yang disebabkan oleh 
                                                 
3
 Kartini Kartono, Patologi Sosial Satu (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1981), h. 32.  
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tekanan-tekanan yang dialami seseorang sehingga terjadi ketidakberfungsian.4 
Definisi tersebut menunjukkan bahwa psikososial merupakan tekanan-tekanan 
sosial emosional yang dialami oleh seseorang atau narapidana yang 
mengakibatkan narapidana mengalami ketidakberfungsian sosial. Tekanan-
tekanan sosial emosional yang dialami mengakibatkan narapidana tidak mampu 
memenuhi kebutuhannya, tidak mampu melaksanakan tugas-tugas kehidupannya, 
dan tidak mampu memecahkan masalahnya sendiri. 
Berkaitan dengan tekanan-tekanan sosial yang dialami oleh narapidana, 
maka Susiladiharti dalam makalahnya  yang berjudul Teori Grieving Suatu 
Tinjauan Pekerjaan Sosial mengatakan bahwa: 
Tekanan-tekanan sosial emosional yang dialami narapidana dapat dilihat 
dari beberapa dimensi yang dinamakan multidimensional. Dimensi-dimensi yang 
dimaksud adalah: 
1. Dimensi pertama adalah respons emosional dan kognitif terhadap objek yang 
hilang, misalnya: shok, sakit, kehilangan, marah, berdosa, menyesal, bingung, 
cemas dan kesepian. 
2. Dimensi kedua adalah sikap mengatasi rasa sakit secara emosional, misalnya: 
tidak percaya, menghindari, berubah dan ekspresi. 
3. Dimensi ketiga adalah relasi yang berkelanjutan dengan objek yang hilang, 
misalnya: kontak, lokasi, mimpi dan memori. 
4. Dimensi keempat adalah perubahan-perubahan keberfungsian, misalnya: 
sosial, pekerjaan dan kesehatan. 
                                                 
4
 Kartini Kartono, Patologi Sosial Tiga: Gangguan-Gangguan Kejiwaan (Jakarta: CV Rajawali), 
h. 17. 
13 
 
    
5. Dimensi kelima adalah perubahan relasi, misalnya: keluarga, persahabatan. 
6. Dimensi keenam adalah perubahan identitas, misalnya: kepribadian, keluarga 
dan masyarakat.5 
Sementara itu terdapat beberapa aspek psikososial yang harus dipahami,  
dijelaskan oleh Mary D. Romano dalam makalah Susiladiharti, antara lain 
meliputi: 
1. Aspek situasional, adalah menyangkut tentang situasi kehidupan narapidana, 
antara lain penghasilan, daya beli dan pengeluaran, bentuk asuransi kesehatan 
yang dimiliki: tingkat pendidikan, jenis kelamin, pekerjaan, minat dan 
kegiatan yang mendukung seseorang melakukan tindak pidana; kondisi 
keluarga, termasuk di dalamnya orang-orang yang bersedia membantu 
narapidana tersebut. 
2. Aspek budaya terdiri atas data tentang suku dan agama yang dianutnya. 
3. Aspek kepribadian, mengenai bagaimana narapidana dapat mengatasi 
permasalahan psikososial yang dialaminya, apa saja yang telah dia ketahui 
mengenai permasalahan tersebut, apakah narapidana tersebut dapat 
mengendalikan emosionalnya apa yang selalu mengganggu pikirannya. 
Tujuan dari assessment ini adalah untuk mengetahui pribadi narapidana, 
kebiasaan, harapan, mekanisme pertahanan dirinya dan keadaan 
emosionalnya.6 
                                                 
5
Susiladiharti, MSW, Teori Grieving Suatu Tinjauan Pekerjaan Sosial . (Makalah perkulihan 
mahasiswa STKS Bandung, 1997), h. 14. 
6
 Mary D. Romano dalam makalah Susiladiharti, (1997), h. 30. 
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Dampak psikososial yang dialami narapidana pada lembaga 
pemasyarakatan dapat melemahkan keberfungsian secara fisik, psikis, sosial, 
biologis, emosional dan kognitis.  
1. Lemahnya keberfungsian fisik menyebabkan narapidana tidak bisa 
melakukan suatu aktifitas dengan baik. 
2. Lemahnya keberfungsian psikis dapat menyebabkan narapidana merasa 
minder, rendah diri, trauma, stress, dan depresi, sehingga sulit untuk 
mengaktualisasikan diri dan berelasi dengan lingkungan sosialnya. 
3. Lemahnya keberfungsian secara biologis  disebabkan karena lemahnya 
keberfungsian secara fisik, sehingga mengakibatkan narapidana mengalami 
sakit 
4. Lemahnya keberfungsian emosional dapat menyebabkan narapidana tidak 
bisa mengendalikan diri terhadap hal-hal yang dianggap sensitif. 
5. Lemahnya keberfungsian kognisi mengakibatkan narapidana tidak bisa 
mengendalikan diri  karena pikiran rasionalnya sudah hilang dari ingatannya. 
Kondisi sebagaimana diuraikan di atas secara implisit dinyatakan oleh 
Kartini Kartono bahwa “ kelainan ciri tingkah laku bisa juga disebabkan oleh 
penyakit atau kecelakaan. Jika tidak ada diferensiasi biologis, maka deviasi-
deviasi itu pastilah disebabkan oleh pengaruh sosial dan kultural, yang 
“membatasi’ dan merusak kualitas-kualitas psiko-fisik individu “.7 Berdasarkan 
pendapat tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa kualitas psikis dan fisik 
narapidana sudah dirusak oleh tekanan-tekanan yang dirasakan selama berada di 
                                                 
7
 Kartini Kartono, Patologi Sosial Satu. Jakarta (PT. Raja Grafindo Persada, 1981) h. 16. 
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dalam lapas, dengan demikian keberfungsian secara psikis maupun fisik menjadi 
lemah atau bahkan tidak berfungsi sama sekali.  
 
B. Tinjauan Narapidana dan lembaga pemasyarakatan 
Narapidana adalah terpidana yang menjalani pidana dan hilangnya 
kemerdekaan di lembaga pemasyarakatan, sedangkan terpidana adalah seseorang 
yang terpidana berdasarkan putusan pengadilan yang memperoleh kekuatan 
hukum tetap. Yang dimaksud dengan kehilangan kemerdekaan adalah narapidana 
harus berada di dalam lembaga pemasyarakatan untuk jangka waktu tertentu, 
sehingga negara mempunyai kesempatan penuh untuk memperbaikinya.8 
Definisi tersebut menunjukkan bahwa narapidana adalah seseorang yang 
menjalani hukuman sesuai dengan putusan pengadilan yang telah memiliki 
kekuatan hukum tetap dan hilangnya kemerdekaan dalam melakukan aktivitas 
kehidupan baik dengan keluarga maupun dengan masyarakat di lingkuangan 
sosialnya.9 
Uraian tersebut di atas relevan dengan pendapat Djisman Samosir dalam 
bukunya Fungsi Pidana Penjara Dalam Sistem Pemidanaan di Indonesia, 
memberikan pengertian tentang narapidana sebagai berikut : “Narapidana adalah 
seseorang yang menjalani masa pidana yang dijatuhkan hukuman berdasarkan 
                                                 
8
 Ibid h. 17. 
9
 Ibid h. 19. 
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keputusan pengadilan yang tidak berubah lagi, sebagai akibat dari kejahatan yang 
telah dilaksanakan.10 
Masyarakat modern yang sangat kompleks itu menumbuhkan aspirasi-
aspirasi materiil tinggi dan sering disertai oleh ambisi-ambisi sosial yang tidak 
sehat yaitu adanya keinginan dalam pemenuhan kebutuhan secara berlebihan, 
tanpa mempunyai kemampuan untuk mencapai dengan jalan yang wajar, 
mendorong individu untuk melakukan tindakan kriminal. Dengan kata lain dapat 
dinyatakan jika terdapat diskrepansi (ketidaksesuaian) antara ambisi-ambisi 
dengan kemampuan pribadi maka peristiwa sedemikian ini mendorong orang 
untuk melakukan tindak kriminal. Atau terdapat diskrepansi antara aspirasi-
aspirasi dengan potensi-potensi personal, maka akan terjadi “maladjustment” 
ekonomis (ketidakmampuan menyesuaikan diri secara ekonomis), yang 
mendorong orang untuk bertindak jahat atau melakukan tindakan pidana.11 
Kejahatan adalah tingkah laku yang melanggar hukum dan melanggar 
norma-norma sosial, sehingga masyarakat menentangnya. Secara sosiologis, 
kejahatan adalah semua bentuk ucapan, perbuatan, dan tingkah laku yang secara 
ekonomis, politik dan sosial-psikologis sangat merugikan masyarakat, melanggar 
norma-norma susila dan menyerang keselamatan masyarakat.12 
Menurut UU No. 12 Tahun 1995 tentang Pemasyarakatan,  yang dimaksud 
dengan Lembaga Pemasyarakatan yang selanjutnya disebut LAPAS adalah suatu 
                                                 
10
 Djisman Samosir, Fungsi Pidana Penjara Dalam Sistem Pemidanaan di Indonesia. Jakarta (PT. 
Erlangga: 1992),  h. 23. 
11
 Ibid h. 26. 
12
 Ibid h. 29. 
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tatanan mengenai arah dan batas serta cara pembinaan warga binaan 
pemasyarakatan/narapidana berdasarkan Pancasila yang dilaksanakan secara 
terpadu,  antara pembina, yang dibina, dan masyarakat,  untuk meningkatkan 
kualitas warga binaan pemasyarakatan/narapidana agar menyadari kesalahan, 
memperbaiki diri dan tidak mengulangi tindak pidana sehingga dapat diterima 
kembali oleh lingkungan masyarakat, dapat aktif berperan dalam pembangunan, 
dan dapat hidup secara wajar sebagai warga yang baik dan bertanggung jawab.13 
Pengertian di atas dapat dipahami bahwa sistem pemasyarakatan berisikan 
pedoman atau petunjuk di dalam melaksanakan pembinaan terhadap narapidana 
dengan tujuan agar mereka menyadari setiap kesalahan yang telah dilakukannya, 
sehingga kembali hidup sebagai masyarakat yang baik. 
Melaksanakan pembinaan terhadap narapidana, lembaga pemasyarakatan 
memiliki peran menyiapkan warga binaan pemasyarakatan agar dapat berintegrasi 
secara sehat dengan masyarakat, sehingga dapat berperan kembali sebagai 
anggota masyarakat yang bebas dan bertanggung jawab. (Pasal 3, UU No. 12 
Tahun 1995).14 
Menurut Romli Atmasasmita “Pemasyarakatan berarti memasyarakatkan 
kembali narapidana sehingga menjadi warga yang baik dan berguna, yang 
hakekatnya resosialisasi.” Dengan kata lain, bahwa pemasyarakatan merupakan 
                                                 
13
UU No. 12 Tahun 1995 tentang Pemasyarakatan 
14
K. Wantjik Saleh, Pelengkap KUHP; Undang-Undang Pidana Baru dan Perubahan KUHP. 
(Jakarta: Ghalia Indonesia, 1995), h. 45. 
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penanaman kembali nilai-nilai sosial yang tumbuh di masyarakat kepada 
narapidana agar ia menjadi warga yang baik dan berguna.15   
C. Faktor-Faktor Penyebab Terjadinya Tindak Pidana 
Menurut Sarjana Gruhl dalam Kartini Kartono bahwa ada beberapa tipe 
penjahat antara lain : 
1. Penjahat terdorong oleh rasa harga diri yang tinggi dan keyakinan yang 
kokoh. Mereka menganggap prinsip sendiri itu paling baik dan paling tinggi, 
dan mengabaikan norma-norma umum. 
2. Penjahat didorong oleh nafsu-nafsu ektrem yang tidak terkendali, kadang-
kadang juga didera rasa keputusaan. 
3. Penjahat dengan kelemahan jiwa dan batin. Mereka itu melakukan kejahatan 
bukan semata-mata menghendakinya akan tetapi karena tidak memiliki 
kekuatan batin untuk menolak godaan. Misalnya: dalam keadaan krisis 
ekonomi, terpepet atau memang ada kesempatan melakukan kejahatan-
kejahatan tertentu. Mereka itu banyak tergoda oleh nafsu-nafsu memiliki atau 
menguasai. 
4. Penjahat dengan kecenderungan-kecenderungan kriminal yang kuat, namun 
bukan karena bakat. Mereka yang berkemauan kuat, dengan sengaja berbuat 
jahat, menjadi penjahat profesional dan penjahat kebiasaan aktif. Sedang yang 
                                                 
15
 Rahmat Kriyanton, Teknik Praktis Riset Komunikasi (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 
2008), h. 65. 
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bersifat pasif dengan kemauan yang lemah, ialah mereka yang merasa tidak 
keberatan melakukan tindak pidana, tanpa punya keinginan yang kuat.16 
Selain faktor-faktor di atas, ada juga yang menyebutkan bahwa munculnya 
tindak pidana dapat terjadi sebagai akibat adanya kelainan-kelainan yang bersifat 
psikis, sehingga individu yang mengalami kelainan jiwa maupun mental sering 
melakukan kejahatan-kejahatan. Berkaitan dengan hal tersebut menurut Kartini 
Kartono disebut sebagai : 
 ”Efek moral, yaitu kondisi individu yang hidupnya delinquent (nakal, 
jahat), selalu melakukan kejahatan dan bertingkah laku asosial atau anti sosial; 
namun tanpa penyimpangan atau gangguan organis pada fungsi inteleknya, hanya 
saja inteleknya tidak berfungsi, sehingga terjadi kebekuan moral yang kronis.”17 
Berdasarkan pengertian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa faktor 
penyebab tindak pidana antara lain karena tingkah laku dan relasi sosial yang 
selalu a-sosial, eksentrik (kegila-gilaan), kurang memiliki kesadaran sosial dan 
intelegensia sosial.  Mereka amat fanatik dan sangat egoistis; juga selalu 
menentang norma lingkungan dan norma etis. Sikapnya aneh-aneh, sering berbuat 
kasar, kurang ajar dan ganas buas terhadap siapapun dan sering kali bertingkah 
laku kriminal. 
Kelemahan pokok dari narapidana yang mengalami efek moral adalah 
ketidakmampuannya untuk menyadari, memahami, mengendalikan dan mengatur 
emosi-emosi, impuls-impuls dan tingkah laku sendiri. Dengan kualitas mental 
                                                 
16
 Kartini Kartono, Patologi Sosial Tiga: Gangguan-Gangguan Kejiwaan, (Jakarta: CV Rajawali, 
1989), h.135. 
17
 Kartini Kartono, Patologi Sosial Satu (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1981), h.191. 
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yang rendah, mereka tidak mampu melakukan pembentukan ego, sehingga 
dorongan-dorongan primernya selalu meledak-ledak tak terkendali. Juga impuls-
impuls mereka ada pada tingkat primitif, sehingga sering mereka itu menjadi 
agresif serta bersikap bermusuhan terhadap siapapun juga.18 
 
 
 
D. Relevansi Mengenai Profesi Pekerja Sosial Koreksional. 
1. Pengertian Pekerja Sosial Koreksional. 
Adi Fahruddin dalam Makalahnya menjelaskan bahwa Pekerjaan sosial 
koreksional adalah pelayanan professional di setting koreksional dengan tujuan 
untuk membantu pemecahan masalah sehingga klien dapat meningkatkan 
keberfungsian sosialnya. Pengertian keberfungsian sosial itu sendiri menurut Dwi 
Heri Sukoco mengatakan bahwa keberfungsian sosial dapat dilihat dari beberapa 
hal yaitu ”kemampuan melaksanakan peranan sosial, kemampuan untuk 
memenuhi kebutuhan dan kemampuan memecahkan permasalahan sosial yang 
dialami.19 
Keberfungsian sosial merupakan perbandingan antara permasalahan sosial 
dengan status sosial, peranan sosial yang harus dilakukan oleh seseorang sesuai 
dengan yang diharapkan lingkungan sosialnya. Jika seseorang tidak mampu 
                                                 
18
 Ibid h. 203. 
19
 Dwi Heru Sukoto, Profesi Pekerjaan Sosial dan Proses Pertolongan  (Bandung: KOPMA STKS, 
1991), h. 26. 
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menjalankan fungsi sosialnya sesuai dengan lingkungan sosialnya maka orang 
tersebut bisa dikatakan tidak berfungsi sosial/disfungsi sosial. 
2. Tujuan Pekerja Sosial Koreksional. 
Dengan mengacu pada uraian mengenai pengertian diatas, maka dapat 
dikatakan bahwa tujuan pekerja sosial bidang koreksional adalah membantu 
narapidana untuk meningkatkan kemampuannya dalam mengatasi masalah-
masalah yang dialaminya selama menjalani hukuman. Adapun tujuan pekerjaan  
sosial  bidang koreksional yang lebih spesifik mengarah pada tindakan : 
a. Membantu narapidana agar dapat menyesuaikan diri dengan kehidupan 
Lembaga Pemasyarakatan. 
b. Membantu klien memahami diri mereka sendiri  (narapidana), relasi dengan 
orang lain, dan apakah harapan mereka sebagai anggota masyarakat dalam 
kehidupan mereka. 
c. Membantu narapidana melakukan perubahan sikap dan tingkah laku agar 
sesuai dengan nilai dan norma masyarakat. 
d. Membantu narapidana melakukan penyesuaian diri yang baik dalam 
masyarakat. 
e. Membantu narapidana memperbaiki relasi sosial dengan orang lain (keluarga, 
isteri/suami, tetangga, dan lingkungan sosial).20 
Maksud dari tujuan pekerja sosial bidang koreksional adalah bahwa 
pekerja sosial sangat dibutuhkan dalam mengatasi masalah-masalah yang dialami 
oleh narapidana. Seringkali narapidana adalah mereka tidak dapat melaksanakan 
                                                 
20
 Ibid h. 34. 
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tugas-tugas kehidupannya, apalagi upaya untuk mengatasi masalah-masalah yang 
mereka hadapi. Padahal mereka juga memiliki kemampuan yang sama dengan 
masyarakat lainnya. 
3. Peranan Pekerja Sosial Koreksional. 
Berkaitan dengan permasalahan profesi pekerjaan sosial mempunyai peran 
yang sangat penting dalam upaya perlindungan sosial bagi narapidana. Peran 
pekerja sosial dalam membantu narapidana merubah pola tingkah laku agar 
konstruktif (menyesuaikan) dengan orang lain dan lingkungan sosialnya dapat 
dilakukan dengan cara : 
a. Bekerja dengan individu untuk membantu mereka berubah melalui 
pemahaman yang baik mengenai diri, kekuatan dan sumber-sumber dalam 
diri sendiri. 
b. Modifikasi lingkungan menjadi iklim sosial yang sehat, dimana ia akan 
tinggal.21 
Maksud dari pernyataan di atas adalah pekerja sosial bidang koreksional 
banyak berurusan dengan keluarga narapidana dan sumber-sumber eksternal yang 
berkaitan dengan pembebasan narapidana. Pekerja sosial dapat berperan mulai 
pada saat narapidana tertangkap sampai masa terminasi, kemudian pekerja sosial 
melakukan intervensi krisis. Intervensi yang dapat dilakukan oleh pekerja sosial 
adalah intervensi secara tidak langsung kepada narapidana dan masyarakat 
sedangkan intervensi secara langsung kepada pimpinan lembaga koreksional 
                                                 
21
 Ibid h. 21. 
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khususnya Pembina narapidana dan lingkungan terdekatnya (lingkungan 
keluarga).  
Peranan pekerja sosial dalam hubungannya dengan bidang koreksional 
adalah sebagai : 
a. Peran sebagai Advocate. 
Kadang-kadang  seorang narapidana dihukum bukan karena kesalahannya 
tetapi karena difitnah. Dalam hal ini pekerja sosial bertugas mencari bukti-bukti 
baru yang dinyatakan bahwa kliennya tidak bersalah dan selanjutnya dapat 
menghubungi seorang pengacara atau Lembaga bantuan hukum (LBH)  untuk 
kemudian dilakukan peninjauan kembali.’ 
b. Peran sebagai Konselor. 
Sebagai konselor, pekerja sosial harus dapat memberikan pelayanan  
konsultasi kepada narapidana yang ingin mengungkapkan permasalahannya, 
selanjutnya pekerja sosial dapat memberikan alternative-alternatif pemecahan 
terhadap masalah yang dihadapi narapidana tersebut. 
c. Peran sebagai Penghubung. 
Biasanya narapidana yang akan bebas dari lembaga pemasyarakatan 
merasa kesulitan untuk mendapatkan pekerjaan, walaupun memiliki keterampilan 
yang cukup memadai, dalam hal ini pekerja sosial dapat menghubungi orang atau 
pengusaha yang menyediakan lapangan pekerjaan, serta berupaya untuk 
meyakinkan bahwa narapidana tidak selamanya sulit untuk diperbaiki, yang 
bersangkutan telah menunjukkan sikap dan perilaku yang baik selama mengikuti 
pembinaan di lembaga pemasyarakatan. 
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d. Peran sebagai Motivator. 
Sebagai seorang motivator, pekerja sosial diharapkan peka terhadap setiap 
tingkah laku yang ditampilkan oleh narapidana. Pekerja sosial harus berusaha 
meyakinkan dan mengalihkan niat-niat negative dari narapidana dan 
mendorongnya untuk  berpikir positif. 22 
 
 
4. Fungsi Pekerja Sosial Koreksional. 
Melaksanakan peranan sebagai pekerja sosial dibidang koreksional, maka 
pekerja sosial memiliki fungsinya sebagai pekerja sosial dalam pelayanan 
koreksional sebagai berikut : 
a. Membantu narapidana memperkuat motivasinya. 
b. Memberikan kesempatan kepada narapidana untuk menyalurkan perasaan-
perasaannya dan memberikan informasi kepada narapidana. 
c. Membantu pelanggar hukum untuk membuat keputusan-keputusan. 
d. Membantu naapidana merumuskan situasi yang dialaminya. 
e. Memberikan bantuan dalam hal merubah/memodifikasi lingkungan keluarga 
dan lingkungan dekat. 
f. Membantu pelanggar hukum mengorganisasi kembali pola-pola perilakunya 
dan memfasilitasi kegiatan rujukan.23 
                                                 
22
 Ibid h.34. 
23
 Ibid h. 35. 
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Maksud dari fungsi pekerjaan sosial diatas adalah bahwa setiap orang 
dapat mengalami ketidakmampuan untuk melaksanakan fungsi sosialnya. Karena 
itu mereka membutuhkan bantuan dari pihak lain untuk menentukan tujuan dan 
aspirasi bagi dirinya serta dapat mengambil keputusan yang akan dilaksanakan 
untuk mencapai suatu tujuan. Fungsi pekerjaan sosial adalah membantu mereka 
yang membutuhkan pertolongan, seperti narapidana yang oleh berbagai alasan 
tidak mampu menghilangkan tekanan-tekanan psikis dalam kehidupannya di 
masyarakat. 
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BAB  III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Waktu dan tempat penelitian 
Pelaksanaan penelitian dilakukan pada bulan Oktober sampai dangn bulan 
November tahun 2012 di lembaga Pemasyarakatan Klas I Makassar yang 
bealamatkan di jalan St. Alauddin N0. 191 Makassar. Telp/Fax. (0411) 868547 
B. Jenis Penelitian 
Untuk lebih membangun kualitas dan kedalaman hasil penelitian, maka 
metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah memakai „ 
Pendekatan Kuantitatif‟, Sedangkan tipe penelitian ini menggunakan „Dekriptif 
Kuantitatif”. Adalah karena metode ini lebih menekankan pada aspek pengukuran 
secara obyektif terhadap fenomena sosial. Untuk dapat melakukan pengukuran, 
setiap fenomena sosial di jabarkan kedalam beberapa komponen masalah, variabel 
dan indikator. Setiap variabel yang di tentukan di ukur dengan memberikan 
simbol–simbol angka yang berbeda – beda sesuai dengan kategori informasi yang 
berkaitan dengan variabel tersebut. Dengan menggunakan simbol–simbol angka 
tersebut, teknik perhitungan secara kuantitatif dapat di lakukan sehingga dapat 
menghasilkan suatu kesimpulan yang belaku umum di dalam suatu parameter. 
Tujuan utama dati metodologi ini ialah menjelaskan suatu masalah tetapi 
menghasilkan generalisasi. Generalisasi ialah suatu kenyataan kebenaran yang 
terjadi dalam suatu realitas tentang suatu masalah yang di perkirakan akan berlaku 
pada suatu populasi tertentu. Generalisasi dapat dihasilkan melalui suatu metode 
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perkiraan atau metode estimasi yang umum berlaku didalam statistika induktif. 
Metode estimasi itu sendiri dilakukan berdasarkan pengukuran terhadap keadaan 
nyata yang lebih terbatas lingkupnya yang juga sering disebut “sample” dalam 
penelitian kuantitatif. Jadi, yang diukur dalam penelitian sebenarnya ialah bagian 
kecil dari populasi atau sering disebut “data”. Data ialah contoh nyata dari 
kenyataan yang dapat diprediksikan ke tingkat realitas dengan menggunakan 
metodologi kuantitatif tertentu. Penelitian kuantitatif mengadakan eksplorasi lebih 
lanjut serta menemukan fakta dan menguji teori-teori yang timbul1. 
Ada beberapa dasar pertimbangan mengapa pendekatan ini dipilih. 
Pertama, karena metode ini memandang suatu objek penelitian sebagai sesuatu 
yang kongkrit, dapat diamati dengan panca indera (empiris), dapat dikategorikan 
menurut jenis, bentuk, warna, tidak berubah, dapat diukur, dan diverifikasi.; 
Kedua, karena apa yang dinamakan pendekatan kuantitatif cukup akan mewadahi 
untuk bisa menangkap fakta dan data di lapangan; Ketiga, pada umumnya jangka 
waktu penelitian kuantitatif tidak terlalu lama, karena data yang dikumpulkan 
menggunakan sistem kuisioner, sehingga bila seluruh kueisioner telah terkumpul 
dan dilakukan kegiatan analisis data dan telah didapatkan hasil untuk disimpulkan 
maka penelitian telah selesai; Keempat, menghindari data- data yang kering maka 
kedalaman makna dari setiap subjek partisan yang diteliti menjadi amat penting, 
tidak semata dibaca dalam tataran norma formal belaka tetapi sebuah aktifitas 
konkrit yang penuh makna; Kelima, menganggap kebenaran itu diluar diri peneliti 
sehingga hubungan antara peneliti dengan yang diteliti harus dijaga jaraknya 
                                                 
1
 Drs.Sumanto.M.A., Metodologi Penelitian Sosial Dan  Pendidikan  (Yogyakarta : Andi 
Offset,1995), h. 5 
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sehingga bersifat independen. Karena menggunakan kuisioner sebagai teknik 
pengumpulan data, maka peneliti hampir tidak mengenal siapa yang diteliti atau 
responden yang memberikan data2. 
C. Objek penelitian 
Sebagaimana layaknya suatu penelitian ilmiah, maka penelitian tersebut 
memiliki objek yang jelas untuk mendapatkan data autentik, teknik pengumpulan 
data dan analisis data yang akurat, maka dalam skripsi ini penulis mengemukakan 
metode penelitian sebagai berikut: 
1. Populasi dan sampel 
Populasi merupakan sumber data dalam penelitian yang memiliki 
jangkauan yang tidak terbatas.3 Menurut Suharsimi Arikunto, Populasi adalah 
keseluruhan objek penelitian. 
Sedangkan Moh. Pabundo mengatakan bahwa populasi adalah himpunan 
individu atau objek yang banyaknya terbatas atau tidak terbatas. Himpunan objek 
yang terbatas adalah himpunan individu atau objek yang dapat ketahui atau diukur 
dengan jelas. Himpunan objek yang tidak terbatas merupakan individu atau objek 
yang sulit diketahui jumlahnya walaupun batas wilayahnya kita ketahui.4 Populasi 
pada lapas klas I Makassar terdiri atas: Jumlah napi dilapas berjumlah 723 orang.  
 
2. Sampel 
                                                 
2
 Moh.Nazir, Metode Penelitian (Jakarta: PT. Ghalia Indonesia, 1995), h. 61 
3
 Suharsimi Arikunto, Prosedur penelitian, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2002), h.108 
4
  Ibid, h. 109 
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Sampel merupakan proses menarik sebagai subjek, gejala atau objek pada 
populasi.5 Penelitian sampel bermaksud untuk mengeneralisasikan seluruh hasil 
penelitian, yang dimaksud generalisasi adalah mengangkatkesimpulan pnelitiaan 
sebagai suatu usaha yang berlaku bagi pupulasi. Sampel adalah sebahagian kecil 
dari populasi yang diteliti sebagai landasan untuk mengambil suatu kesimpulan. 
Secara sederhana Suharsimi Arikunto mengemukakan bahwa sampel adalah wakil 
populasi yang diteliti.6 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik proporsional sampling 
yaitu suatu teknik penentuan sampel dengan melihat dan memprtimbangkan 
kondisi beberapa unsur yang ada pada populasi tersebut. Oleh karena itu penulis 
memilih 20 informan dari 723 orang napi dan tidak menutup kemungkinan akan 
ada informan-informan lainnya pada saat penelitian. 
Sebagai lazimnya suatu penelitian, tidak semua populasi dapat diteliti 
tetapi dilakukan sebagia saja dari populasi tersebut. Hal ini disebabkan karena 
pertimbangan bahwa penulis mengalami keterbatasan waktu, biaya dan tenaga 
serta kemampuan sehingga penelitian yang dilakukan itu bukan terhadap populasi 
dan sample.  
D. Teknik penelitian 
Metode penelitian yang akan digunakan penulis dalam penelitian ini 
adalah metode deskriptif dan cenderung menggunakan pendekatan analisis 
induktif. 
                                                 
5
 Nani Sudjana, Tuntunan penyusunan karya ilmiah  (Bandung: Sinar baru Al-Genstudio, 2003), 
h.71 
6
 Ibid. h. 120 
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Penggunaan metode deskriptif mengacu pada pendapat Whitney yang 
dialihbahasakan oleh Moch. Nazir sebagai berikut : Metode deskriptif adalah 
pencarian fakta dengan interprestasi yang tepat. Penelitian deskriptif mempelajari 
masalah-masalah dalam masyarakat tertentu, termasuk hubungan tentang 
kegiatan-kegiatan, sikap-sikap, pandangan-pandangan, dan pengaruh-pengaruh 
suatu fenomena.7 
E. Teknik Pengumpulan Data  
Teknik  pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penulisan ini 
adalah: 
1. Wawancara Terstruktur 
Merupakan kegiatan utama dalam penelitian untuk mendapatkan data 
primer di lapangan dengan berkontak langsung dengan informan, tapi dilakukan 
secara terstruktur dalam arti informan dipilih berdasarkan otoritas informan 
terhadap masalah yang ingin dipecahkan dalam penelitian ini. 
2. Kuisioner dan Angket 
Yaitu kegiatan pencarian data dengan menyebarkan instrumen penelitian 
yang berisi pertanyaan berkaitan dengan masalah penelitian kepada  responden 
yang dapat membaca dan menulis. 
 
 
 
3. Eksperimen 
                                                 
7
 Ibid. h. 63 
 
30 
 
    
Yaitu teknik pengumpulan data yang tidak langsung ditujukan kepada 
subjek penelitian/responden, tetapi melalui data sekunder yang dapat dipelajari 
misalnya catatan kasus, laporan, buku harian, notulen dan dokumen lainnya. 
4. Observasi 
Yaitu pengamatan secara langsung kepada responden dalam melakukan 
aktivitas sehari-hari untuk memenuhi kebutuhan hidupnya dalam Lembaga 
Pemasyarakatan.  
5. Survey 
Yakni teknik terjun atau turun langsung ke lapangan atau wilayah 
penelitian untuk lebih mendapatkan gambaran umum tentang objek penelitian. 
Dalam hal ini survey atau pengumpulan data awal dengan langsung ke Lembaga 
pemasyarakatan.8 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
kuantitatif. Analisis data kuantitatif adalah menganalisis data berdasarkan 
jawaban-jawaban responden dan instrumen penelitian yang diberikan pada 
responden dan dengan mengacu pada teori dengan langkah-langkah sebagai 
berikut, 
1. Mengelompokkan data yang telah diperoleh ke dalam kelompok-kelompok 
yang sama, sehingga data tersebut memiliki makna untuk menjawab 
pertanyaan penelitian. 
                                                 
8
 Ibid h. 102 
31 
 
    
2. Data yang sudah dikelompokkan kemudian ditabulasikan dalam tabel untuk 
mempermudah penghitungan  
3. Data dalam bentuk tabel selanjutnya diinterpretasikan. 
4. Menarik kesimpulan atau verifikasi, yaitu berupa intisari penyajian data yang 
merupakan hasil dari analisis yang dilakukan dalam penelitian. Kesimpulan 
awal yang sifatnya belum benar-benar matang atau final. 
5. Data yang telah terkumpul dianalisis dengan menggunakan teknik yang 
beragam, baik tekstual maupun kontekstual, analisis domain dan analisis 
konteks. Kemudian hasil penelitian ditampilkan dalam bentuk naratif dengan 
berbagai cara seperti deskripsi, dan refleksi secara mendalam. 
a. Analisis tematis, dilakukan dengan mengorganisir data berdasarkan tema-
tema yang relevan dan sesuai dengan fokus penelitian. Dalam penelitian ini 
juga dicoba ditemukan ungkapan-ungkapan, uraian-uraian atau penjelasan-
penjelasan yang menonjol dan spesifik, sehingga dapat memberikan 
gambaran mengenai bagaimana pengalaman kehidupan subyek penelitian, 
karakteristik kepribadian, cara subyek berpikir tentang diri dan kehidupannya, 
aktivitas kerjanya, serta kondisi situasional yang memengaruhi keinginan-
keinginan mereka. 
b. Analisis tekstual, dilakukan dengan cara mengkonfirmasikan data temuan 
lapangan dan jawaban-jawaban subyek penelitian dengan teori-teori, sehingga 
dapat dilihat apakah ada kesamaan dengan teori-teori Psikologisosial, ataukah 
ada dekonstruksi konsep dan teori yang melahirkan rekonstruksi untuk 
akhirnya menjadi redefinisi. 
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c. Analisis kontekstual, dilakukan dengan cara menguji kaitan data dengan 
konteks eksternalnya, seperti komunitas yang berupa nilai-nilai dan 
pandangan hidup. 
d. Analisis Interpretatif, dilakukan dengan cara melihat makna-makna yang 
terkandung dalam setiap data yang dikumpulkan. Makna tersebut dapat dalam 
hubungannya dengan konteks eksternal maupun konteks internal.9 
Selanjutnya data kuantitatif digunakan untuk menganalisis data 
berdasarkan sejumlah keterangan yang diperoleh dari data tertulis yang dimiliki 
oleh sumber yang dalam hal ini adalah lembaga pemasyarakatan dan wawancara 
dengan pihak-pihak terkait. 
                                                 
9
 Ibid h. 105 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Profil Lembaga Pemasyarakatan Klas I Makassar 
1. Sejarah singkat lembaga pemasyarakatan klas I Makassar 
Lembaga Pemasayarakatan atau yang biasa disebut dengan lapas LP 
merupakan tempat untuk melakukan pembinaan terhadap narapidana dan anak 
didik pemasayarakatan di Indonesia. Sebelum dikenal dengan sebutan lapas di 
Indonesia, lapas lebih dikenal dengan istilah penjara, lembaga pemasyarakatan 
merupakan unit pelaksana teknis di bawah Direktorat Jendral Pemasyarakatan 
Kementrian Hukum dan Hak Asasi Manusia (Dahulu Departemen Hukum dan 
Hak Asasi Manusia).1 
Lembaga Pemasyarakatan klas I Makassar bertempat di Kota Makassar 
Provinsi Sulawesi Selatan. Lembaga Pemasyarakatan klas I Makassar adalah salah 
satu unit pelaksana teknis sistem kemasyarakatan yang berkapasitas hunian 
sebanyak 800 orang. Pada awalnya, Lembaga Pemasyarakatan bertempat di 
tengah kota yakni di jalan Ahmad Yani Makassar. Tetapi sejalan dengan berlaku 
dan diterapkannya sistem kemasyarakatan sebagai satu-satunya sistem pembinaan 
warga binaan di Indonesia, maka berdasarkan pertimbangan-pertimbangan : 
a. Bentuk bangunan tidak sesuai dengan system pemasyarakatan. 
b. Sarana dan Prasarana yang dibutuhkan bagi pelaksanaan pembinaan 
narapidana sangat terbatas yang tidak mungkin untuk di kembangkan lagi 
                                                 
1
 Profil Lembaga Pemasyarakatan klas I Makassar 
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mengingat letaknya ditengah kota. 
c. Lokasi atau letak lembaga pemasyarakatan sudah tidak sesuai dengan 
perkembagan.2 
Tanggal 16 Oktober 1975 Lembaga Pemasyarakatan yang lama tersebut 
dipindahkan kepinggiran kota, tepatnya di jalan Sultan Alauddin Makassar yang 
pemakaiannya diresmikan oleh Walikota Ujung Pandang pada waktu itu, H. M. 
Dg. Patompo, 
Awal berdiri dan penggunaan Lembaga Pemasyarakatan Klas I Makassar 
mempunyai sarana dan prasarana yang terdiri dari 7 ruang perkantoran, 4 blok 
hunian untuk warga binaan dan tahanan, 1 blok pengasingan dan 1 ruangan 
peribadatan. 
Akhir Oktober 1983, Lembaga pemasyarakatan Klas I Makassar telah 
memiliki sarana dan fisik yang memadai bagi pelaksanaan pembinaan 
narapidana.3 
2. Letak geografis dan kondisi fisik bangunan 
Lembaga Pemasyarakatan klas I Makassar terletak dikawasan kota 
Makassar tepatnya di jalan Sultan alauddin No. 191 , sebelah selatan Perumahan 
Dinas Lembaga Pemasyarakatan, sebelah utara jalan Sultan Alauddin IV, dan 
sebelah timur jalan raya. Lembaga Pemasyarakatan klas I Makassar dibangun di 
atas tanah seluas 5,6 hektar dengan daya tampung atau kapasitas sebesar kurang 
lebih 800 orang, sedangkan pada saat penelitian tepatnya Oktober 2012, jumlah 
                                                 
2
 Profil Lembaga Pemasyarakatan klas I Makassar 
3 
Ibid h. 14.
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narapidana yang menjalani masa pidana di Lembaga Pemasyarakatan klas I 
Makassar sudah mencapai 723 orang.4 Dalam rangka menjaga dan meningkatkan 
keamanan, bangunan Lembaga Pemasyrakatan ini dibatasi oleh dinding, dimana 
dindingnya setinggi 7 meter, dan diatas dinding tersebut terdapat kawat berduri, 
dan setiap sudut atas dan tengah terdapat pos-pos pengawasan yang disebut  pos 
atas. Lembaga Pemasyarakatan diklasifikasikan dalam 3 (tiga) kelas yaitu : 
a. Lembaga Pemasyarakatan kelas I A 
b. Lembaga Pemasyarakatan kelas II A 
c. Lemabaga Pemasyarakatan kelas II B 
Klasifikasi tersebut didasarkan atas kapasitas tempat kedudukan, dan 
kegiatan kerja. Lembaga Pemasyarakatan klas I A berkapasitas 800 orang keatas, 
kelas II A kapasitasnya 500- 800 dan klas II B kapasitas kurang lebih 500-1 orang. 
Di dalam Lembaga Pemasyarakatan klas I Makassar, juga terdapat bangunan dan 
beberapa sarana yang merupakan faktor penunjang dalam proses pembinaan 
terhadap warga binaan (Narapidana), diantaranya: 
a. Perkantoran 
b. Klinik 
c. Dapur 
d. Ruang sarana kerja 
e. Bangunan Ibadah (Masjid dan Gereja) 
f. Sarana olahraga, antara lain; aula untuk badminton, lapangantenis, lapangan 
Volley-ball, lapangan takrow, ruangan tenis meja. 
                                                 
4
Azhari, Kepala Seksi Regristrasi, Wawancara dengan penulis, Lembaga Permasyarakatan 14 
Oktober 2012. 
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g. Blok-blok hunian warga binaan. 
Merealisasikan apa yang merupakan hak dari narapidana, dalam kaitannya 
dengan tempat tinggal yang layak, maka di Lembaga Pemasyarakatan klas I 
Makassar menyediakan IX (9) blok dan setiap blok terbagi dua bagian yaitu 1 dan 
2, dan setiap bagian blok terdiri dari beberapa kamar  sebagai tempat tinggal, 
dengan klasifikasi penghuninya sebagai berikut : 
a. Blok A1 dan A2 masing masing terdiri dari 14 kamar dan tiap- tiap kamar 
dari kamar 1 hingga 12 berkapasitas 4 orang,  kamar 13 dan 14 berkapasitas 
10 sampai 15 warga binaan pemasyarakatan (WBP) , tetapi untuk kamar 14 
blok A2 di khususkan untuk narapidana yang baru di pindahkan dari lapas 
lain yang ada di Sulsel dan biasa disebut kamar masa pengenalan lingkungan 
(MAPENALING). Blok A1 dan blok A2 ini di khususkan bagi warga binaan 
pemasyarakatan atau WBP yang mendapatkan hukuman tinggi dan pidana  
mati. Terkecuali kamar 14 di blok  A2. 
b. Blok B1 dan B2 masing masing terdiri dari 7 kamar yaitu kamar 1 di blok B1 
dan blok B2 mempunyai daya tampung 3 orang dan kamar 2 sampai kamar 7 
masing masing kamar berkapasitas 10 orang. 
c. Blok C1 dan C2 di blok C1 kamar 1 berkapasitas 3 orang dan kamar 2 sampai 
7 mempunyai daya tampung 10 orang di blok C2 terdapat 7 kamar dan 
kapasitasnya sama dengan C1 yang mempunyai daya tampung 3 orang adalah 
kamar 1 sedangkan kamar 2 sampai 7 mempunyai daya tampung 10 orang. 
d. Blok D1 dan D2 di blok ini pada kamar 1 berkapasitas atau mempunyai daya 
tampung 3 orang sedangkan kamar 2 sampai kamar 7 mempunyai daya 
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tampung 10 orang. 
e. Blok E1 dan E2 di kamar 1 blok E1 dan E2  berkapasitas 3 orang dan di 
kamar 2 sampai kamar 7 mempunyai daya tampung 10 orang kapasitas di 
kamar ini sama dengan kapasitas blok B, C, dan blok D. 
f. Blok F blok ini merupakan sel atau rungan pengasingan bagi WBP atau 
warga binaan pemasyarakatan yang melakukan pelanggaran peraturan yang 
telah di tetapkan oleh petugas pemasyarakatan dan jumlah kamar di blok ini 
adalah 16 kamar dan masing masing kamar mempunyai daya tanpung 1 
sampai 2 orang. 
g. Blok G1 dan G2 blok G1 mempunyai kamar sebanyak 7 kamar dimana kamar 
1 berkapasitas untuk 3 orang sedangkan kamar 2 sampai 7 mempunyai daya 
tampung sebesar 10 orang. Keadaan blok G1 berbeda dengan keadaan blok 
G2 yang membedakan blok tersebut adalah blok G2 digunakan khusus untuk 
tahanan atau narapidana anak yang berumur dibawah 17 tahun blok G2 telah 
melampaui jumlah daya tampung yang ada pada blok tersebut, sedangkan 
blok G1 digunakan untuk warga binaan pemasyarakatan yang berumur 18 
tahun keatas. 
h. Blok H1 dan H2 blok ini sama dengan jumlah kapasitas daya tampung blok 
B,C,D,E,dan blok G tetapi ada yang beda dengan blok yang lain yaitu blok 
H1 dipergunakan untuk warga binaan pemasayarakatan (WBP) yang 
mendapatkan ASIMILASI yaitu warga binaan yang mendapatkan tugas untuk 
membantu petugas-petugas lembaga pemasyarakatan dan di percaya bertugas 
diluar lapas seperti korvei dan bekerja pada pihak di luar lembaga 
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pemasyarakatan. 
i. Blok I1 dan I2 blok ini berkapasitas 7 kamar dan di kamar 1 mempunyai daya 
tampung 3 orang dan di kamar 2 sampai 7 mempunyai daya tampung 10 
orang di setiap kamar. Di blok ini di khususkan untuk pelanggar tindak 
pidana korupsi atau yang lebih lazim kita dengar TIPIKOR.  
j. Fasilitas-fasilitas lain diantaranya; ruang makan, AULA , ruang perpustakaan, 
dan sarana lainnya yang menunjang dalam proses pembinaan narapidana pada 
umumnya dan narapidana residivis pada khususnya di lembaga 
pemasyarakatan klas I Makassar. Menurut Darwis Hamal dalam sistem 
pemasyarakatan, warga binaan (narapidana), harus tetap mendapatkan hak-
haknya yang tentunya diatur sesuai dengan undang-undang yakni hak 
keperdataan (makan, tempat tidur, rekreasi, dll). Pelaksanaan sistem 
pembinaan harus berdasarkan nilai-nilai luhur yang terkandung dalam 
pancasila.5 
Selama dalam pelaksanaan tehnik pemasyarakatan, Lembaga 
Pemasyarakatan klas I Makassar yang menampung, merawat, dan membina 
narapidana atau peserta didik di dalam melaksanakan tugasnya berdasarkan sistem 
pemasyarakatan, yaitu suatu sistem pembinaan narapidana yang mengacu pada 
falsafah Pancasila dimana selain mereka diperlakukan sebagai individu juga 
diperlakukan sebagai anggota masyarakat. Artinya di dalam pembinaan para 
                                                 
5
Darwis Hamal, Kabid Pembinaan napi, Wawancara dengan penulis, Lembaga Pemasyarakatan 
klas I Makassar, 15 Oktober 2012. 
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narapidana tersebut tidak bisa dipisahkan hubungannya dengan masyarakat dan 
tidak lepas dari tanggung jawab mereka terhadap pembinaan yang dilakukan.6 
 
3. Stuktur organisasi lembaga pemasyarakatan klas I makassar 
Lembaga Pemasyarakatan klas I Makassar merupakan unit pelaksanaan 
teknis pemasyarakatan yang menampung, merawat, membina warga binaan 
(narapidana) pada umumnya dan narapidana residivis pada khususnya. Agar dapat 
melaksanakan tugas-tugas tersebut maka petugas pemasyarakatan selayaknya 
harus memahami mekanisme kerja sesuai dengan bidangnya masing-masing, 
sehingga dapat menjalankan tugasnya dengan penuh tanggung jawab. Penulis 
akan memberikan gambaran tentang struktur Lembaga Pemasyarakatan klas I 
Makassar melalui bagan berikut ini. 
 
 
 
 
 
 
  
                                                 
6
 Profil LAPAS 2012 
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B. Karakteristik narapidana di lembaga pemasyarakatan klas I  Makassar 
Berdasarkan pemaparan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan adanya 
masalah yang berhubungan dengan psikososial narapidana di Lembaga 
Pemasyarakatan  Klas I Makassar.  Dari semua item sub problematik yang diteliti, 
ternyata terdapat satu masalah yang menonjol yang dialami oleh para narapidana, 
yakni masalah kurang penyesuaian diri terhadap kondisi lingkungan Lembaga 
Pemasyarakatan.  Masalah kurangnya penyesuaian diri  oleh nara pidana dapat 
dilihat dari : 
1. Aspek Kognitif 
Berkaitan dengan pemahaman akan kondisinya selama berada di Lembaga 
Pemasyarakatan, terdapat 8,57% narapidana yang menyatakan bahwa kondisi 
mereka selama berada di Lembaga Pemasyarakatan  kurang baik.  Penilaian ini 
didasarkan pada kondisi nyata yang mereka rasakan berkaitan dengan kondisi 
tubuh yang kurang sehat karena sering mengalami sakit. Mereka belum mampu 
menyesuaikan diri dengan pola makan maupun kegiatan-kegiatan fisik yang 
diberikan oleh pihak Lembaga Pemasyarakatan , sehingga mereka sering sakit.  
Pemahaman mereka terhadap keterampilan yang ditekuni juga dianggap 
kurang baik. Hal ini dilihat dari beberapa jenis keterampilan yang diberikan oleh 
pihak Lembaga Pemasyarakatan  ternyata tidak satu pun yang dianggap cocok  
bagi narapidana.  Di samping itu terdapat 5 orang atau (14,29 %) memberikan 
tanggapan kurang baik atas keterampilan yang diberikan  oleh pihak Lembaga 
Pemasyarakatan. Mereka kurang minat karena belum memahami akan manfaat 
dari ketrampilan yang diberikan.  
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2. Aspek Relasi Sosial  
Salah satu indikator kurangnya penyesuaian diri para naradana terhadap 
keadaan di Lembaga Pemasyarakatan  juga dapat dilihat dari relasi sosial mereka, 
baik dengan pegawai Lembaga Pemasyarakatan  maupun dengan sesama 
penghuni Lembaga Pemasyarakatan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
terdapat narapidana yang masih menganggap relasinya kurang baik dengan 
Pegawai Lembaga Pemasyarakatan dan sesama penghuni Lembaga 
Pemasyarakatan. Hal ini dapat pula dilihat dari aktifitas sehari-hari baik dalam 
melakukan kegiatan keterampilan maupun dalam kegiatan pembinaan sikap dan 
mental.  mereka dalam berelasi dengan pegawai Lembaga Pemasyarakatan  
kurang baik.  Keterampilan yang diberikan yang kurang diminati oleh narapidana, 
sehingga menimbulkan rasa tidak senang untuk beraktifitas dengan pegawai 
Lembaga Pemasyarakatan.  Begitu pula aktifitas sehari-hari dengan sesama 
penghuni Lembaga Pemasyarakatan  juga dianggap kurang baik. 
Permasalahan yang berhubungan dengan relasi sosial tersebut sangat 
terkait dengan ketidakmampuan menyesuaikan diri sepenuhnya dengan keadaan 
di Lembaga Pemasyarakatan. Kurangnya penyesuaian diri dengan kondisi di 
Lembaga Pemasyarakatan  dialami oleh narapidana yang baru masuk. Mereka 
sangat sensitif dan mudah tersinggung, pendiam dan minder untuk bergaul 
sehingga jarang menjalin relasi dengan pegawai Lembaga Pemasyarakatan  dan 
sesama penghuni Lembaga Pemasyarakatan. 
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3. Aspek Emosional 
Indikator untuk mengetahui kurangnya penyesuaian diri juga dapat dilihat 
melalui sikap yang ditunjukkan oleh para narapidana.  Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa masih terdapat narapidana yang bersikap kurang baik 
terhadap pegawai Lembaga Pemasyarakatan  dan sesama penghuni Lembaga 
Pemasyarakatan. Hal ini dilihat dari relasi atau hubungan mereka dalam 
melakukan aktifitas sehari-hari termasuk kegiatan-kegiatan yang diprogramkan 
oleh pihak Lembaga Pemasyarakatan.  Selain karena tidak mampu menyesuaikan 
diri, mereka juga tergolong penghuni Lembaga Pemasyarakatan  yang masih baru 
dan umurnya masih muda, sehingga pengendalian emosi masih sulit bagi mereka. 
Mereka menunjukkan sikap kurang senang dengan kegiatan-kegiatan yang 
diberikan oleh pegawai Lembaga Pemasyarakatan, bahkan sering melawan 
dengan cara tidak mau ikut kegiatan. Terhadap sesama penghuni Lembaga 
Pemasyarakatan, mereka jarang bergaul dan bersikap masa bodoh.  
Di samping sikap yang ditunjukkan, kondisi emosional juga dapat dilihat 
dari perilaku para napi di Lembaga Pemasyarakatan  Klas I Kota Makassar dalam 
melakukan aktifitas sehari-hari berhubungan dengan kegiatan yang diberikan atau 
ditetapkan oleh pihak Lembaga Pemasyarakatan. Masih terdapat napi yang 
menunjukkan perilaku kurang baik dalam melakukan aktifitas sehari-hari. Mereka 
ini adalah penghuni yang baru dan masih tergolong berusia muda sehingga lebih 
mengandalkan emosi. Perilaku yang ditunjukkan adalah masa bodoh, dan bahkan 
sering tidak mau  mengikuti kegiatan yang diberikan oleh pihak  Lembaga. Bila 
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mereka ikut, maka hal itu dilakukan dengan terpaksa tanpa didukung oleh 
kemauan atau motivasi yang baik. 
Penjelasan  tersebut disimpulkan bahwa masalah yang dialami oleh napi di 
Lembaga Pemasyarakatan  Klas I Kota Makassar dalam kaitannya dengan 
psikososial adalah masalah ketidakmampuan menyesuaikan diri dengan kondisi di 
Lembaga Pemasyarakatan. 
C. Kondisi Kognitif Narapidana Di Lembaga Pemasyarakatan Klas I 
Makassar 
Pemahaman seseorang  terhadap suatu hal sangat tergantung pada aspek 
pengetahuan yang dimilikinya. Begitu pula pemahaman para narapidana terhadap 
kondisi mereka selama berada di Lembaga Pemasyarakatan Klas I Makassar, 
dapat dilihat pada tabel karakteristik responden berikut ini : 
Tabel 1. Karakteristik Narapidana Berdasarkan  Usia 
NO U  s i a (Tahun) Jumlah Presentase (%) 
1 16   -   25 th 4 20,0 % 
2 26   -   35 th 11 53,3 % 
3 35   -   45 th 3 14,3 % 
4 45 th keatas 2 11,4% 
Jumlah 20 100 % 
Sumber: Data Primer 2012, 
Berdasarkan tabel 1 tersebut di atas narapidana, pada umumnya penghuni 
Lembaga Pemasyarakatan Klas 1 Makassar merupakan usia produktif  yaitu usia 
16 – 25 tahun sebanyak 4 orang atau 20 %, kemudian usia 26 – 35 tahun  yang 
merupakan usia dewasa atau dapat juga merupakan usia kerja sebanyak 11 orang ( 
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54,3 %), selebihnya merupakan usia 35 – 45 tahun sebanyak 3 orang atau (14,3 
%) dan usia 45 tahun ke atas 2 orang (14,3 %).  
Melihat rentang umur dari para narapidana tersebut, maka dapat diketahui 
bahwa meskipun mereka mengalami masalah psikososial, akan tetapi bila mereka 
mendapatkan rehabilitasi secara baik dan mereka dapat melakukan kegiatan-
kegiatan yang positif dan produktif.  
Tabel 2. Karakteristik Narapidana Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
NO Pendidikan Jumlah Presentase (%) 
1 SD 7 31,5 % 
2 SLTP/ Sederajat 9 40,0 % 
3 SLTA/ Sederajat 3 22,8 % 
4 Diploma/Perguruan Tinggi 1 5,7 % 
Jumlah 20 100 % 
Sumber: Data Primer 2012, 
Berdasarkan tabel 2 tersebut di atas dapat dijelaskan bahwa  sebagian besar 
penghuni Lembaga Pemasyarakatan Klas I Kota Makassar adalah berpendidikan 
rendah hal ini dapat dilihat dari tingkat pendidikannya dimana SLTP dan SD tidak 
terlalu jauh presentasinya yaitu sekitar 8,5 %.  Melihat pada tingkat pendidikan 
maka dapat disimpulkan bahwa kualitas sumber daya manusia dari para 
narapidana memungkinkan untuk dapat dikembangkan, bila masalah mereka telah 
teratasi dengan baik. 
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Tabel 3. Karakteristik Narapidana Menurut Status Perkawinan 
NO Status perkawinan Jumlah Presentase (%) 
1 Belum 10 48,6 % 
2 Kawin 9 45,7 % 
3 Duda 1 5,7 % 
- - - - 
Jumlah 20 100 % 
Sumber: Data Primer 2012, 
Berdasarkan tabel 3 tersebut di atas maka dapat di jelaskan bahwa 
sebagian besar narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Klas I Makassar ini belum 
menikah yaitu sekitar 48,5 % dan sekitar 45,7 % sudah menikah namun demikian 
terdapat sekitar 5,7 % yang sudah pernah menikah (duda). Melihat status 
perkawinan dari narapidana yang mengalami masalah psikososial tersebut, maka 
dapat disimpulkan bahwa mereka yang belum menikah apabila masalahnya telah 
teratasi masih memiliki harapan untuk menikah atau berumah tangga. Sementara 
bagi mereka yang telah menikah masalah psikososial yang dialami merupakan 
suatu hambatan tersendiri yang juga dipengaruhi oleh keadaan keluarga yang 
mereka tinggalkan selama mereka menghuni Lembaga Pemasyarakatan.  
Tabel 4. Pemahaman Narapidana Terhadap Kondisinya Selama di Lembaga 
Pemasyarakatan 
NO Jawaban Narapidana Jumlah Presentase  (%) 
1 Sangat baik 4 17,15 % 
2 Cukup baik 15 74,28 % 
3 Kurang baik 1 8,57 % 
4 Tidak baik - - 
Jumlah 20 100% 
Sumber:  Data Primer 2012, 
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Berdasarkan  tabel 4 tersebut diatas dapat diketahui bahwa sebagian besar 
narapidana (74,28 %) memiliki pemahaman yang cukup baik terhadap kondisinya 
selama berada di Lembaga Pemasyarakatan Klas I Makassar.  Hal ini menujukkan 
bahwa dari sisi kognisinya para narapidana memiliki kemampuan untuk 
memahami, dan mengetahui tentang suatu hal yang dianggap baik maupun tidak 
baik. 
Narapidana yang menjawab sangat baik sebanyak enam orang (17,15 %).  
Mereka menilai bahwa kondisi mereka selama berada di Lembaga 
Pemasyarakatan Klas I Makassar sangat baik. Mereka menyadari bahwa 
keberadaan mereka di Lembaga Pemasyarakatan tidak terlalu mempengaruhi 
kondisi fisik mereka, terlihat dari kondisi fisik mereka yang cukup sehat.  
Hanya terdapat 8,57 % responden yang menyatakan bahwa kondisi mereka 
selama berada di Lembaga Pemasyarakatan kurang baik.  Penilaian ini didasarkan 
pada kondisi nyata yang mereka rasakan berkaitan dengan kondisi tubuh yang 
kurang sehat karena sering mengalami sakit.  
Pemahaman responden terhadap ketrampilan yang ditekuni selama berada 
di Lembaga Pemasyarakatan dapat dilihat pada tabel nomor 5 berikut ini: 
Tabel 5. Pemahaman NarapidanaTerhadap Ketrampilan yang Ditekuni 
Selama di Lembaga Pemasyarakatan 
NO Jawaban Narapidana Jumlah Presentase (%) 
1 Sangat baik 6 31,43 % 
2 Cukup baik 13 65,72 % 
3 Kurang baik 1 2,85 % 
4 Tidak baik - - 
Jumlah 20 100% 
Sumber: Data Primer 2012, 
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Berdasarkan  tabel 5 dapat diketahui bahwa sebagian besar narapidana 
(65,72%) menyatakan bahwa mereka memiliki pemahaman yang cukup baik 
terhadap ketrampilan yang ditekuninya selama berada di Lembaga 
Pemasyarakatan Klas I Makassar. Hal ini terlihat dari keterampilan yang diberikan 
diikuti dengan baik  sehingga mereka terampil dalam membuat kerajinan. 
Narapidana yang memberikan tanggapan bahwa pemahaman mereka 
sangat baik terhadap keterampilan yang diberikan terdapat 11 orang atau 31,43%. 
Mereka sangat mahir dalam keterampilan menjahit, elektronik dan montir. Mereka 
sudah bisa menjahit pakaian seperti celana dan kemeja yang cukup bagus. 
Sementara keterampilan elektronik juga sangat baik dimana mereka sudah mampu 
memperbaiki radio, televisi dan alat-alat elektronik lain yang rusak. Begitu pula 
keterampilan montir atau perbengkelan cukup baik. 
Terdapat satu narapidana yang  menyatakan bahwa pemahaman terhadap 
keterampilan yang ditekuni kurang baik. Dari beberapa jenis keterampilan yang 
diberikan oleh pihak Lembaga Pemasyarakatan ternyata tidak satu pun yang 
dianggap cocok  baginya, sehingga terlihat bahwa ia kurang terampil. 
Mengetahui tanggapan narapidana terhadap keterampilan yang diberikan 
oleh pegawai Lembaga Pemasyarakatan dapat dilihat pada tabel 6 berikut ini : 
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Tabel 6. Tanggapan Narapidana Terhadap Keterampilan yang Diberikan 
Oleh Pegawai Lembaga Pemasyarakatan 
NO Jawaban Narapidana Jumlah Presentase (%) 
1 Sangat baik 3 14,29 % 
2 Cukup baik 14 71,42 % 
3 Kurang baik 3 14,29 % 
4 Tidak baik - - 
Jumlah 20 100% 
Sumber: Data Primer 2012, 
Berdasarkan  tabel 6 di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar 
responden (71,42 %) memberi tanggapan bahwa keterampilan yang diberikan oleh 
pegawai Lembaga Pemasyarakatan selama ini cukup baik,  karena sebelum 
menjadi narapidana mereka sudah memiliki keterampilan tersebut sehingga ketika 
mendapatkan keterampilan yang sama dari Pegawai Lembaga Pemasyarakatan 
mereka lebih mahir lagi. Sedangkan 3 orang atau (14,29%) memberikan 
tanggapan sangat baik terhadap keterampilan yang diberikan oleh Pegawai 
Lembaga Pemasyarakatan, karena mereka menganggap bahwa keterampilan 
tersebut sangat bermanfaat bagi kehidupan mereka kelak Di samping itu pegawai 
Lembaga Pemasyarakatan yang memberikan latihan keterampilan juga lebih 
menguasai bidangnya sehingga  pemberian materi kepada para napi dapat diterima 
dengan baik pula. 
Hanya terdapat 3 orang atau (14,29 %) memberikan tanggapan kurang 
baik.karena mereka kurang berminat di bidang menjahit dan elektronik, mereka 
juga belum memahami akan manfaat dari ketrampilan yang diberikan.  
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D. Deskripsi tentang Relasi Sosial Narapidana 
Relasi sosial dengan orang lain yang baik dapat memungkinkan untuk 
beraktifitas atau melakukan berbagai hal yang diinginkan. Bila relasi antara para 
napi dengan pegawai lembaga berjalan dengan baik maka niscaya segala kegiatan 
yang  diberikan pun akan berjlan dengan baik pula.  Begitu pula relasi antara para 
napi itu sendiri, sangat mendukung dalam semua aktifitas yang dilakukan di 
Lembaga Pemasyarakatan. Namun apabila di antara sesama napi tidak terjalin 
relasi yang baik maka segala kegiatan yang dijalankan di Lembaga 
Pemasyarakatan pun tentunya tidak berjalan dengan baik.  
Untuk mengetahui bagaimana hubungan narapidana dengan pegawai 
Lembaga Pemasyarakatan dapat dilihat pada tabel 7 berikut ini : 
Tabel 7. Hubungan Responden Dengan Pegawai Lembaga Pemasyarakatan 
NO Jawaban Responden Jumlah Presentase (%) 
1 Sangat baik 4 20,00 % 
2 Cukup baik 15 74,28 % 
3 Kurang baik 1 5,72 % 
4 Tidak baik - - 
Jumlah 20 100% 
Sumber: Data Primer 2012, 
Berdasarkan  tabel 7 di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar 
responden (74,28%) memberi tanggapan bahwa hubungan mereka dengan 
pegawai Lembaga Pemasyarakatan selama ini cukup baik. Hal ini dapat dilihat 
pula pada pemahaman mereka akan kondisi selama berada di Lembaga 
Pemasyarakatan maupun keterampilan-keterampilan yang diberikan, ternyata 
diterima dengan cukup baik. Relasi yang baik didukung oleh sikap dan perilaku 
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dari para narapidana dalam menyesuikan diri dengan lingkungan lembaga 
pemasayarakatan. 
Terdapat empat orang atau (20,00 %) narapidana yang memberikan 
tanggapan bahwa hubungan mereka dengan pegawai Lembaga Pemasyarakatan 
sangat baik, karena mereka mampu menyesuaikan diri.   Sedangkan satu 
narapidana menyatakan relasinya dengan pegawai Lembaga Pemasyarakatan 
kurang baik. Hal ini dapat dipahami karena mereka baru masuk sebagai 
narapidana di Lembaga Pemasyarakatan tersebut sehingga belum mampu 
menyesuaikan diri sepenuhnya dengan keadaan Lembaga Pemasyarakatan.  
Berikut hubungan narapidana dengan sesama penghuni Lembaga 
Pemasyarakatan dapat dilihat pada tabel nomor 8 di bawah ini : 
Tabel 8. Hubungan Narapidana Dengan Sesama Penghuni Lembaga 
Pemasyarakatan 
NO Jawaban Narapidana Jumlah Presentase (%) 
1 Sangat baik 5 28,57 % 
2 Cukup baik 15 62,86 % 
3 Kurang baik 1 8,57 % 
4 Tidak baik - - 
Jumlah 20 100 % 
Sumber: Data Primer 2012, 
Berdasarkan  tabel 8 di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar 
narapidana (62,86 %) memberi tanggapan bahwa hubungan mereka dengan 
sesama penghuni  Lembaga Pemasyarakatan selama ini cukup baik. Sebagaimana 
dijelaskan di atas (tabel 8) bahwa para napi cukup baik dalam menyesuaikan diri 
dengan lingkungan, dengan demikian relasi  diantara sesama napi terlihat cukup 
baik. Hal ini diungkapkan oleh para narapidana bahwa di antara sesama narpidana 
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selalu saling menolong bila ada yang mengalami masalah. Bahkan dikatakan 
bahwa selama ini belum pernah terjadi perkelahian diantara para napi lima orang 
napi (28,57 %) narpidana menyatakan bahwa relasi di antara sesama narapidana 
sangat baik.  Hanya 1 orang narapidana atau 8,57 % narapidana yang menyatakan 
bahwa relasi antara sesama narapidana kurang baik.  Di samping kurang mampu 
menyesuaikan diri dengan lingkungan Lembaga Pemasyarakatan, mereka juga 
termasuk orang-orang yang sangat sensitif dan mudah tersinggung sehingga 
jarang berelasi dengan sesama narapidana atau dijauhi oleh sesama narapidana. 
Sikap narapidana dalam melakukan aktifitas sehari-hari dalam berelasi 
dengan pegawai Lembaga Pemasyarakatan dapat dilihat pada tabel nomor 9  
berikut ini : 
Tabel 9. Sikap Narapidana Dalam Melakukan Aktivitas Sehari-hari Dalam 
Berelasi Dengan Pegawai  Lembaga Pemasyarakatan 
NO Jawaban Narapidana Jumlah Presentase (%) 
1 Sangat baik 2 14,28 % 
2 Cukup baik 15 65,72 % 
3 Kurang baik 3 20,0 % 
4 Tidak baik - - 
Jumlah 20 100 % 
Sumber: Data Primer 2012, 
Berdasarkan  tabel 9 di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar 
narapidana (65,72 %) memberi tanggapan bahwa aktifitas mereka sehari-hari 
dalam berhubungan dengan pegawai Lembaga Pemasyarakatan selama ini cukup 
baik. Hal ini dapat terlihat dari keterampilan yang diberikan, diterima dengan 
cukup baik, begitu pula relasi mereka selama ini dinyatakan cukup baik pula. 
Selain aktifitas dalam keterampilan, juga aktifitas-aktifitas lain seperti olah raga, 
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kerja bakti dan lain-lain. Dua orang (14,28 %) responden diantaranya menyatakan 
bahwa aktifitas mereka sehari-hari dalam berelasi dengan pegawai Lembaga 
Pemasyarakatan sangat baik. Sedangkan tiga orang (20,0 %) narapidana 
menyatakan bahwa aktifitas sehari-hari mereka dalam berelasi dengan pegawai 
Lembaga Pemasyarakatan kurang baik.  Hal tersebut juga berkaitan dengan 
keterampilan yang diberikan yang kurang diminati oleh narapidana, sehingga 
meninmbulkan rasa tidak senang untuk beraktifitas dengan pegawai Lembaga 
Pemasyarakatan.  
Sikap narapidana dalam melakukan aktifitas sehari-hari dalam berelasi 
dengan sesama penghuni Lembaga Pemasyarakatan dapat dilihat pada tabel 
nomor 10  berikut ini: 
Tabel 10. Sikap Narapidana Dalam Melakukan Aktivitas Sehari-hari Dalam 
Berelasi Dengan Sesama Penghuni Lembaga Pemasyarakatan 
NO Jawaban Narapidana Jumlah Presentase (%) 
1 Sangat baik 4 28,57 % 
2 Cukup baik 15 62,86 % 
3 Kurang baik 1 8,57 % 
4 Tidak baik - - 
Jumlah 20 100 % 
Sumber: Data Primer 2012, 
Berdasarkan  tabel 10 di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar 
narapidana yaitu 15 orang (62,86 %) memberi tanggapan bahwa dalam melakukan 
aktifitas sehari-hari, hubungan mereka dengan sesama penghuni  Lembaga 
Pemasyarakatan cukup baik. Hal ini menunjukkan bahwa penyesuaian diri mereka 
dengan lingkungan Lembaga Pemasyarakatan dan sesama penghuni Lembaga 
Pemasyarakatan cukup baik. Mereka saling memberi pertolongan bila ada 
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sesamanya yang mengalami masalah seperti sakit, atau masalah pribadi sekali 
pun. Mereka saling meneguhkan terutama napi yang telah lama menghuni 
Lembaga Pemasyarakatan selalu memberi nasihat kepada sesamanya yang baru 
masuk untuk selalu menunjukkan tabiat yang baik selama berada di Lembaga 
Pemasyarakatan sehingga bisa mendapat keringanan hukuman (remisi). Empat 
orang narapidana atau 28,57 % menyatakan bahwa dalam melakukan aktifitas 
sehari-hari, hubungan mereka dengan sesama penghuni Lembaga Pemasyarakatan 
sangat baik.  Mereka ini bergaul dengan siapa saja tanpa memandang  perbedaan.  
Hanya terdapat satu orang napi (8,57%) yang menyatakan bahwa dalam 
melakukan aktifitas sehari-hari, hubungan mereka dengan sesama penghuni 
Lembaga Pemasyarakatan kurang baik.  Sebagaimana dijelaskan sebelumnya, 
bahwa mereka ini belum dapat menyesuaikan diri secara baik dengan kondisi 
lingkungan di Lembaga Pemasyarakatan maupun dengan sesama penghuni 
Lembaga Pemasyarakatan. Di samping sifat-sifat pribadi yang mudah 
tersinggung, pendiam dan  minder untuk bergaul. 
E. Kondisi Emosional Narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Klas I 
Makassar 
Aspek emosional yang baik akan sangat mendukung seseorang dalam  
bertindak dan mengambil suatu keputusan. Pengendalian emosi yang baik dapat 
dilihat dari sikap dan perilaku yang ditunjukkan,  baik terhadap orang lain maupun 
dalam melakukan suatu aktifitas. Untuk mengetahui bagaimana emosi para 
penghuni Lembaga Pemasyarakatan dapat ditunjukkan melalui sikap mereka 
dalam melakukan aktifitas sehari-hari dalam berelasi dengan pegawai Lembaga 
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Pemasyarakatan maupun dengan sesama penghuni Lembaga Pemasyarakatan. 
Bagaimana tanggapan para responden tentang hal ini dapat dilihat pada tabel 
nomor 11  berikut ini : 
Tabel 11. Sikap Narapidana Terhadap Pegawai Lembaga Pemasyarakatan 
Selama ini 
NO Jawaban Narapidana Jumlah Presentase (%) 
1 Sangat baik 3 22,85 % 
2 Cukup baik 15 60 % 
3 Kurang baik 2 17,15 % 
4 Tidak baik - - 
Jumlah 20 100% 
Sumber: Data Primer 2012, 
Berdasarkan  tabel 11 di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar 
responden (60%) memberi tanggapan bahwa sikap mereka terhadap pegawai 
Lembaga Pemasyarakatan selama ini cukup baik. Mereka menunjukkan sikap 
yang cukup baik sebagai suatu umpan balik terhadap pelayanan dari pegawai 
Lembaga Pemasyarakatan yang cukup baik pula meskipun terkadang terdapat hal-
hal yang kurang menyenangkan.  Akan tetapi para nap menyadari akan 
keberadaan mereka sebagai orang yang dihukum dan dibina di Lembaga 
Pemasyarakatan, mereka selalu mengendalikan emosi untuk melihat dan 
menentukan hal mana yang baik dan mana yang tidak baik. Sikap mereka 
ditunjukkan dalam hal mengikuti berbagai kegiatan yang diprogramkan oleh 
Lembaga Pemasyarakatan, dan sabar menghadapi berbagai tantangan atau 
hambatan yang terjadi.  Terdapat tiga orang atau 22,85 % responden yang 
menyatakan bahwa sikap mereka terhadap pegawai Lembaga Pemasyarakatan 
selama ini sangat baik. Mereka selalu menuruti apa yang dikatakan oleh pegawai 
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Lembaga Pemasyarakatan, dan mengikuti semua kegiatan tanpa melawan.  
Sedangkan dua orang napi (17,15%) responden menyatakan bahwa  sikap mereka 
terhadap pegawai Lembaga Pemasyarakatan selama ini kurang baik. Hal ini 
ditunjukkan dengan sikap jarang mengikuti kegiatan yang dilaksanakan oleh 
pegawai Lembaga Pemasyarakatan.  
Sedangkan sikap narapidana dalam melakukan aktifitas sehari-hari dalam 
berelasi dengan pegawai Lembaga Pemasyarakatan  dapat dilihat pada tabel 
nomor 12  berikut ini : 
Tabel 12. Sikap Narapidana Terhadap  Sesama Penghuni Lembaga 
Pemasyarakatan  Selama ini 
NO Jawaban Narapidana Jumlah Presentase (%) 
1 Sangat baik 4 28,57 % 
2 Cukup baik 15 62,86 % 
3 Kurang baik 1 8,57 % 
4 Tidak baik - - 
Jumlah 20 100% 
Sumber: Data Primer 2012, 
Berdasarkan  tabel 12 di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar 
narapidana (62,86 %) memberi tanggapan bahwa sikap mereka terhadap sesama 
penghuni  Lembaga Pemasyarakatan  selama ini cukup baik.  Mereka dapat 
mengendalikan emosi bila teman melakukan sesuatu hal kurang menyenangkan.  
Bahkan mereka saling menolong, saling menasihati untuk berbuat yang baik 
selama berada di Lembaga Pemasyarakatan  agar bisa mendapatkan keringanan 
hukuman (remisi).  Dalam kaitannya dengan keterampilan yang diberikan mereka 
saling menasihati bahwa keterampilan yang ditekuni akan bermanfaat bila suatu 
saat mereka keluar dari Lembaga Pemasyarakatan. Empat narapidana atau 28,57 
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% narapidana menyatakan bahwa sikap mereka terhadap sesama penghuni 
Lembaga Pemasyarakatan  sangat baik. Mereka selain memiliki kemampuan 
mengendalikan emosi, juga karena mereka sudah termasuk penghuni Lembaga 
Pemasyarakatan  yang  cukup lama dan berumur lebih tua dari yang lain.  Dengan 
demikian kematangan emosional mereka sangat baik pula. Satu narapidana atau 
8,57 % menyatakan sikap mereka kurang baik terhadap sesama penghuni 
Lembaga Pemasyarakatan.  Selain karena kurang dapat menyesuaikan diri, 
mereka ini tergolong penghuni Lembaga Pemasyarakatan  yang masih baru dan 
umurnya masih muda.  Karena itu pengendalian emosi masih sulit bagi mereka. 
Mereka menunjukkan sikap kurang senang dengan kegiatan-kegiatan yang 
diberikan oleh pegawai Lembaga Pemasyarakatan  , bahkan sering melawan 
dengan cara tidak mau ikut kegiatan. Terhadap sesama penghuni Lembaga 
Pemasyarakatan , mereka jarang bergaul dan bersikap masa bodoh. 
Kondisi emosional juga dapat dilihat dari perilaku yang ditunjukkan oleh 
para narapidana di Lembaga Pemasyarakatan  Klas I Makassar. Untuk mengetahui 
bagaimana perilaku para narapidana dalam melakukan aktifitas sehari-hari 
berhubungan dengan kegiatan yang diberikan atau ditetapkan oleh pihak Lembaga 
Pemasyarakatan  dapat dilihat pada tabel nomor 13  di bawah ini : 
Tabel 13. Perilaku NarapidanaDalam Melakukan Aktivitas Sehari-hari 
Yang Ditetapkan Lembaga Pemasyarakatan 
NO Jawaban Narapidana Jumlah Presentase (%) 
1 Sangat baik 2 11,43 % 
2 Cukup baik 17 80 % 
3 Kurang baik 1 8,57 % 
4 Tidak baik - - 
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Jumlah 20 100 % 
Sumber: Data Primer 2012, 
Berdasarkan tabel 13 di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar 
narapidana (80%) memberi tanggapan bahwa perilaku mereka dalam melakukan 
aktifitas sehari-hari yang diberikan pihak Lembaga Pemasyarakatan cukup baik. 
Hal ini ditunjukkan dengan mentaati berbagai aturan yang ditetapkan dan 
mengikuti kegiatan-kegiatan yang diberikan. Terdapat dua orang narapidana atau 
11,43% narapidana menyatakan bahwa perilaku mereka dalam melakukan 
aktifitas sehari-hari berkaitan dengan peraturan maupun kegiatan yang diberikan 
oleh pihak Lembaga Pemasyarakatan  sangat baik. Mereka ini boleh dikatakan 
sebagai penghuni Lembaga Pemasyarakatan panutan bagi sesama penghuni 
Lembaga Pemasyarakatan yang lain. Sementara itu terdapat satu orang narapidana 
atau 8,57% narapidana yang menyatakan bahwa perilaku mereka dalam 
melakukan aktifitas sehari-hari kurang baik. Mereka ini adalah penghuni yang 
baru dan masih tergolong berusia muda sehingga lebih mengandalkan emosi 
daripada sikap. Perilaku yang ditunjukkan adalah masa bodoh, dan bahkan sering 
tidak mau   mengikuti kegiatan yang diberikan oleh pihak Lembaga 
Pemasyarakatan. Bila mereka ikut, maka hal itu dilakukan dengan terpaksa tanpa 
didukung oleh kemauan atau motivasi yang baik. 
Kondisi emosional dari para narapidana yang menghuni Lembaga 
Pemasyarakatan  Klas I Makassar dapat dilihat dari perilaku mereka setelah 
mendapatkan suatu pelayanan seperti pelayanan karena stres, trauma, dan depresi. 
Meskipun demikian berdasarkan angket yang disebarkan maupun hasil 
wawancara dengan petugas Lembaga Pemasyarakatan, diketahui bahwa selama ini 
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tidak terdapat penghuni Lembaga Pemasyarakatan  yang mengalami  stres, trauma 
dan depresi. Pada beberapa tahun yang lalu terdapat satu orang yang mengalami 
depresi, namun saat ini sudah bebas dari hukuman atau sudah kembali ke 
masyarakat. 
Indikasi bahwa kondisi emosional narapidana baik atau tidak dapat 
diketahui dari pengaruh kegiatan yang mereka lakukan terhadap lingkungan 
sekitarnya. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa selama ini kegiatan yang 
dilakukan oleh para narapidana yang difasilitasi oleh pihak Lembaga 
Pemasyarakatan antara lain bakti sosial dengan masyarakat di sekitar Lembaga 
Pemasyarakatan, bahkan ada masyarakat sekitar yang motornya diperbaiki oleh  
narapidana. Untuk mengatahui tanggapan  responden terhadap pengaruh kegiatan 
mereka terhadap lingkungan sekitar, dapat dilihat pada tabel 14 di bawah ini : 
Tabel 14. Pengaruh Kegiatan Narapidana Terhadap Lingkungan 
Sekitarnya 
NO Jawaban Narapidana Jumlah Presentase (%) 
1 Sangat baik 3 22,85 % 
2 Cukup baik 17 71,43 % 
3 Kurang baik 1 5,72 % 
4 Tidak baik - - 
Jumlah 20 100% 
Sumber : Data Primer 2012, 
Berdasarkan  tabel 14 dapat diketahui bahwa sebagian besar narapidana 
(71,43%) memberi tanggapan bahwa pengaruh kegiatan mereka terhadap 
lingkungan sekitarnya cukup baik.  Hal ini juga dapat diketahui dari sikap 
masyarakat sekitar terhadap para narapidana yang menghuni Lembaga 
Pemasyarakatan  Klas I Makassar, pada umumnya sangat baik. Tiga orang napi 
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atau 22,85% narapidana menyatakan bahwa pengaruh kegiatan mereka terhadap 
lingkungan sekitarnya sangat baik. Hal ini dapat dilihat dari relasi yang mereka 
jalin dengan warga masyarakat sekitar seperti  memperbaiki motor yang rusak dan 
menunjukkan sikap ramah dan santun terhadap masyarakat sekitarnya. Dengan 
demikian masyarakat sekitar juga  sangat menghargai para narapidana di Lembaga 
Pemasyarakatan  Klas I Kota Makassar. Terdapat satu responden atau 5,72 % 
yang menyatakan bahwa pengaruh kegiatan mereka terhadap lingkungan sekitar 
kurang baik. Hal ini dikarenakan mereka masih tergolong penghuni baru yang 
belum mengetahui banyak tentang relasi sosial dengan masyarakat sekitar. Di 
samping itu sikap dan perilaku mereka yang lebih dikuasai oleh aspek emosional 
karena umur mereka yang relatif masih belia. 
 Wawacara di lakukan oleh penulis, yang di kemukakan oleh Markus ; 
Harapan-harapan dari para napi berkaitan dengan masa depan mereka, 
perkembangan kemampuan, relasi dengan sesama penghuni Lembaga 
Pemasyarakatan, harapan kepada keluarga, serta harapan terhadap pelayanan yang 
diberikan oleh Lembaga Pemasyarakatan Klas I Makassar.7  
 Berdasarkan hasil penelitian, maka harapan-harapan dari para narapidana 
dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Harapan akan masa depan 
Berkaitan dengan masa depan mereka setelah selesai menjalani hukuman, 
para narapidana mengharapkan agar bisa diterima oleh masyarakat dalam arti 
tidak dijauhi atau tidak distigma sebagai orang yang tidak baik. Mereka juga 
                                                 
7
Markus, Narapidana, Wawancara oleh penulis, di Lembaga Pemasyarakatan 6 Oktober 2012  
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mengharapkan agar setelah selesai menjalani hukuman mereka bisa mendapatkan 
pekerjaan yang layak demi menghidupi keluarga mereka.  
 
 
2. Harapan akan perkembangan kemampuan 
Kaitannya dengan harapan akan masa depan, maka para narapidana juga 
mengharapkan agar kemampuan mereka selama berada di Lembaga 
Pemasyarakatan  ditingkatkan. Kemampuan yang perlu dikembangkan antara lain 
: keterampilan-keterampilan sebagai bekal untuk masa depannya setelah keluar 
dari Lembaga Pemasyarakatan. Di samping keterampilan juga kemampuan 
kognitif seperti perubahan pola berpikir yang positif. Kemampuan untuk 
menerapkan nilai-nilai yang baik seperti nilai-nilai sosial budaya dan nilai-nilai 
religius yang selama berada di Lembaga Pemasyarakatan  selalu dibina atau 
dibimbing oleh pegawai Lembaga Pemasyarakatan. 
3. Harapan akan relasi dengan sesama penghuni Lembaga 
Pemasyarakatan  
Napi juga mengharapkan kepada sesama penghuni untuk dapat menjalin 
relasi yang harmonis di antara mereka. Menanamkan nilai-nilai kekeluargaan dan 
persahabatan dalam bergaul, karena  mereka selalu bersama-sama setiap saat 
selama masih menjalani hukuman.  Mereka mengharapkan agar diantara sesama 
penghuni Lembaga Pemasyarakatan  saling memahami karena setiap napi 
memiliki karakteristik yang berbeda dengan latar belakang yang berbeda pula.  
4. Harapan kepada keluarga 
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Harapan kepada keluarga terutama tetangganya agar mereka bisa diterima 
dan tidak dijauhi, tidak diberi stigma buruk sebagai orang jahat. Karena apabila 
mereka dijauhi dan distigma sebagai orang jahat, maka kemampuan yang mereka 
dapatkan selama di Lembaga Pemasyarakatan tidak mungkin berkembang di 
keluarga atau masyarakat. Mereka telah mendapatkan latihan keterampilan, 
pembinaan sikap dan mental di Lembaga Pemasyarakatan, namun apabila 
keluarga tetap menganggap mereka sebagai orang jahat atau orang bersalah maka 
akan menimbulkan  perasaan minder, rendah diri dan berakibat fatal pada 
pengembangan kemampuan mereka di masyarakat.  
5. Harapan akan pelayanan di Lembaga Pemasyarakatan 
Narapidana juga mengharapkan kepada pihak Lembaga Pemasyarakatan  
agar dalam memberikan pelayanan tidak membeda-bedakan antara narapidana 
yang satu dan narapidana yang lain, kecuali bagi narapidana yang mengalami 
masalah spesifik. Karena apabila pelayanan yang diberikan cukup baik, maka 
akan menjadi suatu motivasi tersendiri bagi narapidana untuk mengikuti semua 
kegiatan yang telah diprogramkan oleh pihak Lembaga Pemasyarakatan. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di Lembaga 
Pemasyarakatan Klas I Makassar, maka dapat disimpulkan bahwa para narapidana 
yang ada di lembaga tersebut mengalami satu masalah yang menonjol berkaitan 
dengan psikososial yaitu kurangnya kemampuan menyesuaikan diri dengan 
lingkungan Lembaga Pemasyarakatan. Kurangnya kemampuan menyesuaikan diri 
dipengaruhi oleh tiga aspek utama yaitu aspek kognisi, aspek relasi sosial dan 
aspek emosional. Dari aspek kognisi, mereka kurang mampu memahami kondisi  
diri mereka sendiri, kurang memahami keterampilan yang diberikan sehingga sulit 
menyesuaikan diri untuk mengikutinya secara baik. Dari aspek relasi sosial, 
mereka kurang mampu menyesuaikan diri dengan sesama penghuni Lembaga 
Pemasyarakatan maupun pegawai Lembaga Pemasyarakatan, sehingga kegiatan-
kegiatan yang diberikan pun tidak diikuti dengan baik. Sedangkan dari aspek 
emosional, mereka kurang mampu mengendalikan diri sehingga berpengaruh pada 
penyesuaian diri terhadap lingkungan di Lembaga Pemasyarakatan. 
Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa terdapat sumber dan potensi 
yang dapat dimanfaatkan oleh narapida dalam mengatasi permasalahan yang 
dialami. Sistem sumber internal  seperti kemampuan dan kekuatan fisik dapat 
dioptimalkan untuk mengatasi permasalahan psikososial para narapidana itu 
sendiri. Kemampuan dan kekuatan yang dimiliki oleh para napi tersebut dapat 
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memberikan penguatan bagi diri mereka sendiri dalam pemecahan masalah untuk 
menyesuaikan diri dengan kondisi lingkungan di Lembaga Pemasyarakatan. 
Sistem sumber eksternal yang dapat dimanfaatkan oleh narapidana adalah 
pegawai Lembaga Pemasyarakatan, sesama penghuni Lembaga Pemasyarakatan, 
pekerja sosial koreksional, dan fasilitas atau sarana prasarana yang tersedia serta 
program-program pelayanan yang ada di Lembaga Pemasyarakatan Klas I 
Makassar. Dalam rangka mengatasi permasalahan kurangnya kemampuan 
menyesuaikan diri dengan kondisi lingkungan Lembaga Pemasyarakatan, maka 
program yang dirancang yaitu “Program Penguatan Penyesuaian Diri Terhadap 
Narapidana Melalui Bimbingan Konseling.” Dasar pemikiran program ini  sangat 
berhubungan dengan permasalahan yang  telah dijelaskan yakni kurangnya 
kemampuan menyesuaikan diri dengan kondisi di Lembaga Pemasyarakatan. 
Program tesebut dirancang untuk membantu para narapidana agar mereka dapat 
menolong diri mereka sendiri dengan memanfaatkan sumber-sumber dan potensi 
yang tersedia. 
B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan, penulis mengajukan 
saran-saran untuk menindaklanjuti program penanganan masalah. Saran tersebut 
dimaksudkan agar pelaksana program dapat melakukan rencana pelaksanaan 
program/kegiatan, dapat menyusun langkah-langkah pelaksanaan kegiatan secara 
matang sehingga tujuan yang diharapkan dapat tercapai. 
1. Dasar Pemikiran 
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Pemberian saran yang penulis sampaikan dalam Skripsi ini didasarkan  
pada beberapa pertimbangan antara lain : 
a. Pentingnya melibatkan pihak-pihak terkait dalam pelaksanaan program agar 
secara fisik dan non fisik mendukung terhadap kelancaran program. 
b. Perencanaan secara sistematis akan mengurangi atau menekan resiko 
kegagalan dari pelaksanaan program. 
c. Monitoring dan Evaluasi terhadap tahapan kegiatan harus dilakukan secara 
baik dan berkesinambungan agar dapat dijadikan acuan di masa yang akan 
datang. 
2. Tujuan Pemberian Saran 
Mengacu pada dasar pemikiran tersebut di atas, saran yang disampaikan 
bertujuan untuk : 
a. Terjadinya kerjasama yang baik antara pelaksana program sebagai pemberi 
pelayanan dengan narapidana sebagai penerima pelayanan, sehingga 
pelaksanaan program dapat berjalan dengan lancar. 
b. Terciptanya suatu perencanaan yang sistematis, sehingga layak untuk 
dilaksanakan tanpa adanya hambatan yang berarti. 
c. Hasil-hasil kegiatan dari program dapat dimonitor dan dijadikan sebagai 
acuan untuk pengembangan dan penyempurnaan kegiatan selanjutnya 
3. Sasaran  
Berkaitan dengan program yang dirancang oleh penulis, maka saran 
dialamatkan kepada  pihak-pihak terkait dalam kegiatan pelaksanaan program 
yaitu: 
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a. Pekerja Sosial Koreksional yang dapat dijadikan sebagai media dalam 
menyampaikan informasi dan mempengaruhi narapidana dalam mengkuti 
kegiatan penanganan masalah. 
b. Sistem pelaksana kegiatan dari berbagai pihak, dalam hal ini pihak Lembaga 
Pemasyarakatan dan pekerja sosial koreksional sebagai konselor. 
4. Langkah-langkah Pelaksanaan 
Menindaklanjuti program yang dirancang oleh penulis, maka para 
pelaksana kegiatan perlu memperhatikan langkah-langkah sebagai berikut : 
a. Pekerja Sosial koreksional mengidentifikasi narapidana yang mengalami 
masalah psikososial (kurang mampu menyesuaikan diri)  untuk ikut terlibat 
dalam kegiatan program tersebut. 
b. Perlu dibentuk tim perumus yang bertugas menyusun kegiatan program yang 
lebih terarah agar tujuan program dapat tercapai. 
c. Pihak pelindung dalam hal ini Kepala Lembaga Pemasyarakatan Klas I  
Makassar, harus turun rembug untuk memantau pelaksanaan program dengan 
cara monitoring secara berkala. 
d. Pekerja sosial koreksional sebagai konselor  melakukan bimbingan secara 
terencana dan berkala kepada narapidana, dan melakukan evaluasi untuk 
melihat perkembangan perubahan yang terjadi pada narapidana yang 
dibimbing. 
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Pedoman wawancara 
Biodata responden  
Nama :  
Umur : 
Agama :  
Pendidikan terakhir : 
Hari dan tanggal wawancara :  
 
Daftar pertanyaan: 
1. Bagaimana kondisi anda selama berada di lapas? 
2. Apakah keadaan dsini sangat berpengaruh terhadap kondisi sangat berpengaruh terhadap 
kondisi anda? 
3. Apa saja kegiatan yang anda lakukan untuk bias tidak terlalu memikirkan kondisi ini? 
4. Bagaimana anda membangun hubungan social napi yang lain dan petugas lapas? 
5. Bagaimana sikap anda dalam melakukan aktivitas disini juga dalam berhubungan sosial 
dengan penghuni lapas yang lain seperti napi dan petugas lapas? 
6. Adakah pengaruh kegiatan anda sehari-hari terhadap lingkungan dilapas? 
7. Bagaimana cara anda berkomunikasi dengan keluarga yang ada diluar sana? 
8. Menurut anda apakah pelayanan serta fasilitas dilapas ini sudah memadai? 
9. Apa harapan anda setelah hukuman anda telah selesai? 
10. Apakah anda telah berkeluarga,kalau iya.apakah anda memiliki anak? 
 
 
 KEPALA  BIDANG PEMBINAAN NAPI 
KEPALA SEKSI REGISTRASI 
KEPALA SEKSI 
KEPERAWATAN 
KEPALA SEKSI BIMBINGAN 
KEMASYARAKATAN 
KEPALA BIDANG KEGIATAN KERJA 
KEPALA SEKSI BIMBINGAN 
KEJA 
KEPALA SEKSI SARANA KERJA 
KEPALA SEKSI PENGELOLAAN 
HASIL KERJA 
KEPALA BIDANG ADM.KEAMANAN 
DAN KETERTIBAN 
KEPALA SEKSI KEAMANAN 
KEPALA SEKSI PELAPORAN 
KEPALA  K.P.L.P 
PETUGAS KEAMANAN 
KEPALA LEMBAGA PEMASYARAKATAN 
KLAS I MAKASSAR 
 
Drs. IMAM SUYUDI, Bc.IP, SH, MH 
 
KEPALA BAGIAN TATA USAHA 
KEPALA SUB.BAGIAN 
KEPEGAWAIAN 
KEPALA SUB.BAGIAN 
KEUANGAN 
KEPALA SUB.BAGIAN 
UMUM. 
  
 
 
 
 DAFTAR BIODATA RESPONDEN 
No. Nama Alamat 
Surat Putusan 
penahanan 
Jenis dan lamanya 
hukuman 
1.  Markus alias syukur 
 Indonesia 
 Buruh bangunan 
 Islam 
 23 tahun 
 SMP 
Makassar Pasal 365 KUHP 
(Perampokan) 
3 tahun 6 bulan 
2.  Syukur B Muh. Nur 
 Indonesia 
 Petani 
 Islam 
 33 tahun 
 SMA 
Kab. Pinrang Pasal 340 KUHP 
(perencanaan 
pembunuhan) 
18 tahun 
3.  SEBA 
 Indonesia 
 Petani 
 Kristen protestan 
 35 tahun 
 SMP 
Pesondongan, 
Tana toraja 
Pasal 81 UU No. 
23/02 
(Perlindungan 
anak) 
7 tahun 
4.  Frans Duma 
 Indonesia 
 Tani 
 Kristen protestan 
 29 tahun 
 SD 
Bala’da, 
Tana toraja 
Pasal 338 KUHP 
(pembunuhan) 
10 tahun 
5.  Imran tajuddin 
 Indonesia 
 Wiraswasta 
 Islam 
 32 tahun 
 SMA 
Pare-pare Pasal 247 UU 
No. 31 
(Tipikor) 
2 tahun 
Denda Rp.50 jt 
Subsidair 2 bulan 
Uang pengganti 20jt 
6.  Muh. Irfan 
 Indonesia 
 Buruh 
 Islam 
 18 tahun 
 SMP 
Palangga, 
Gowa 
Pasal 170 KUHP 
(THD 
Ketertiban) 
6 tahun 
7.  Supriadi ilham 
 Indonesia 
 Buruh 
 Islam 
 20 tahun 
 SMP 
Jln.Muh 
Yamin, 
Makassar 
Pasal 351 KUHP 
(Penganiayaan) 
1 tahun 3 bulan 
8.  Emil karim 
 Indonesia 
Tamalanrea, 
Makassar 
Pasal 363 KUHP 
(Pencurian) 
1 tahun 6 bulan 
  
 
 
 
No. Nama Alamat 
Surat Putusan 
penahanan 
Jenis dan lamanya 
hukuman 
 Islam 
 18 tahun 
9.  Fimansyah 
 Indonesia 
 Buruh 
 28 tahun 
 Islam 
 SD 
Kab. Luwu Pasal 340 KUHP 
(Pembunuhan 
berencana) 
10 tahun 
10.  Johanes Indra 
Permana 
 Indonesia 
 Wiraswasta 
 Kristen protestan 
 26 tahun 
 SMA 
Jln. Perintis 
kemerdekaan 
Pasal 372 KUHP 
(penggelapan) 
2 tahun 6 bulan 
11.  Tibu dg. Beta 
 Indonesia 
 Pensiunan PNS 
 Islam 
 60 tahun 
 SMA 
Bili-bili, 
Gowa 
Pasal 285 KUHP 
(Pemerkosaan) 
6 tahun 
12.  Satuhang 
 Indonesia 
 Petani 
 Islam 
 52 tahun 
 SD 
 
Bontonompo, 
Gowa 
Pasal 363 
(Pencurian) 
 
2 tahun 
13.  Nasir 
 Indonesia 
 Buruh 
 Islam 
 63 tahun 
 SD 
Pacarekkang, 
Makassar 
Pasal 82 UU RI 
23/02 
(Perlindungan 
anak) 
3 tahun 
14.  Amir dg ngawing 
 Indonesia 
 Sopir 
 Islam 
 25 tahun 
 SMA 
Rappocini, 
Makassar 
Pasal 365 KUHP 
(pencurian dgn 
kekerasan) 
1 tahun 3 bulan 
15.  Ridwan bin Hadade 
 Indonesia 
 Wiraswasta 
 Islam 
 33 tahun 
 S 1 
Pinrang Tipikor 
UU No. 31 tahun 
1999 
3 tahun 
  
 
 
 
No. Nama Alamat 
Surat Putusan 
penahanan 
Jenis dan lamanya 
hukuman 
16.  Wijaya amdal 
 Indonesia 
 Islam 
 23 tahun 
Taccipi 
Kab. Bone 
Pasal 351 KUHP 
(penganiayaan) 
4 tahun 
17.  Fino alias bondang 
 Indonesia 
 Tukang parker 
 Kristen 
 25 tahun 
 SMP 
Jln. Beruang 
15 No. 04 
Makassar 
Pasal 365 
(Pencurian) 
1 tahun 
18.  Andi assad paga 
 Indonesia 
 Wiraswasta 
 Islam 
 49 tahun 
 SMA 
Pare-pare Pasal 379 KUHP 
(penipuan) 
3 tahun 
19.  Drs. H. Idrus MM 
 Indonesia 
 PNS 
 Islam 
 51 tahun 
 S 2 
Bumi Bung 
permai 
Makassar 
Pasal 3 UU No. 
20/200 
Korupsi 
2 tahun 
20.  Sunardy 
 Indonesia 
 Buruh bangunan 
 Islam 
 33 tahun 
 SMP 
Jln. AP. 
Pettarani 3 
no.65 
makassar 
Pasal 44 (3) UU 
RI 23 tahun 2004 
(KDRT) 
8 tahun 
Sumber: Data Registrasi LAPAS 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
Daftar Isi Lembaga Pemasyarkatan Klas I Makassar 
Kapasitas : 740 orang 
Status Pria Wanita Jumlah 
A. Tahanan    
1. A I 7 -  
2. A II 17 -  
3. A III 43 -  
4. A IV 16 -  
5. A V 16 -  
6. Hukuman mati - -  
Jumlah 93 - 93 
B. Narapidana    
1. Seumur hidup 7 - 7 
2. B I 596 -  
3. B II A 14 -  
4. B II B 1 -  
5. B III B 9 -  
Jumlah 627 - 627 
C. Titipan - -  
PM 2 -  
Jumlah 723 - 723 
Sumber: Profil LAPAS 2012, 
 
Napi anak: 13 orang 
Tahanan anak : 55 orang 
A I = Tahanan polisi 
A II = Tahanan kejaksaan 
A III = Tahanan pengadilan negeri 
A IV = Tahanan pengadilan tinggi/banding 
A V = Tahanan mahkamah agung/tingkat kasasi 
*)Bilamana putusan bebas dari pengadilan negeri, maka tindakan atau penyidik 
bias mengajukan kasasi tanpa melalui pengadilan tinggi 
B I = Narapidana  yang pidananya 1 tahun ke atas 
B II A = Narapidana yang pidananya 6 – 12 bulan 
B III = narapidana yang pidananya 3 – 6 bulan 
B IV = Narapidana yang pidanya 0 – 3 bulan 
 
  
 
 
 
DAFTAR TINDAK PIDANA DI LAPAS KLAS I MAKASSAR 
No. Jenis Kejahatan Pasal KUHP 
Tahanan Napi 
Total 
P W P W 
1.  THP Ketertiban 154 – 181 14 - 39 - 53 
2.  Pembakaran 187 – 188 - - 2 - 2 
3.  Mata Uang 244 – 251 - - 1 - 1 
4.  Kerusakan 281 – 297 - - 17 - 17 
5.  Perjudian 303 - - 1 - 1 
6.  Penculikan 324 – 336 1 - 4 - 5 
7.  Pembunahan 338 – 358 7 - 250 - 257 
8.  Penganiayaan 351 – 356 8 - 28 - 36 
9.  Pencurian 362 – 364 24 - 44 - 68 
10.  Perampokan 365 8 - 15 - 23 
11.  Memeras/Mengancam 368 - 369 - - 3 - 3 
12.  Penggelapan 372 - 375 1 - 9 - 10 
13.  Penipuan 378 - 395 1 - 3 - 4 
14.  Narkotika UU No. 22/197 8 - 1 - 9 
15.  Korupsi UU No. 3/71 13 - 35 - 47 
16.  Penyelundupan 266 - - 4 - 4 
17.  Perlindungan anak UU 23/ 2009 13 - 124 - 137 
18.  Traviking _ 2 - 18 - 20 
Jumlah 104 - 608 - 712 
Sumber: Profil LAPAS 2012 
SURAT PERNYATAAN WAWANCARA 
Yang bertanda tangan dibawah ini:  
1. Nama Peneliti : Paramitha Hatta 
Profesi / Status : Mahasiswa 
Fakultas/Jurusan : Fakultas dakwah & Komunikasi 
Semester  : IX (Sembilan) 
Alamat  : BTN.Tamarunang Indah B4/15, Gowa 
 
 
2. Nama Informan :  
Profesi/Status  : 
Lembaga/kantor : 
Alamat  : 
 
Dengan ini menyatakan bahwa masing-masing pihak (peneliti dan informan) telah 
mengadakan kesepakatan wawancara dalam rentang waktu yang telah ditetapkan 
sebelumnya, terhitung tanggal 3 Oktober 2012 s/d 3 November 2012, yang 
disesuaikan dengan kondisi dan ketersediaan waktu informan. Demikian dalam 
pelaksanaan wawancara, peneliti tetap berpedoman pada kaedah wawancara (off 
the record) dan panduan wawancara (interviewguide), serta petunjuk teknis 
lainnya oleh informan. 
 
 
       Makassar,   Oktober 2012 
 
Informan,       Peneliti 
 
        ………………                                                                       Paramitha Hatta 
 
 
 
  
 
      
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kantor LAPAS Tampak Depan 
Kepala Seksi Registrasi bersama wakilnya 
Sidak Ruang Tahanan TIPIKOR 
Para Napi Menyimak Khutbah Jumat di masjid 
LAPAS 
Tampak Depan AULA Lapas Peserta TIM Lapas Watampone  
  
 
 
 
Bapak IAS saat kunjungan PORSENAP 
 
Bapak IAS berfose dengan salah satu pegawai Lapas 
 
Salah satu peserta Porsenab dari kab. Enrekang 
 
 
Tarian yang dibawakan oleh Napi Lapas Klas I Makassar pada pembukaan PORSENAP 
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Persembahan Seni Oleh Napi Lapas klas I Makassar 
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